
 
 

PENERAPAN METODE KIBAR DALAM  PENINGKATAN  

BACA TULIS AL-QUR’AN PADA SISWA  

DI SMP NEGERI 24 MEDAN 

 

SKRIPSI   

 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas Dan Memenuhi Syarat-Syarat Guna 

Memperoleh Gelar Sarjana Pada Program Studi Pendidikan Agama Islam 

 

Oleh : 

SITI MUTIAH 

NPM. 1901020030 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                    

 

 

 

FAKULTAS AGAMA ISLAM 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN  

2023 

 



PERSEMBAHAN 

 

Karya Ilmiah ini saya persembahkan untuk kedua orang tua saya, yaitu 

 

Ayahanda Muhammad Idris Nasution  

 

Ibunda Nur Hayani Lubis 

 

Terima kasih banyak Kedua Orang tua saya yang selalu memberikan doa, 

dukungan dan motovasi untuk keberhasilan saya, Serta yang selalu mendukung 

saya disaat susah maupun senang. Terima kasih atas kerja keras dan kesabarannya 

dalam membimbing dan membesarkan saya sehingga saya bisa sampai dititik ini 

dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.  

Kemudian saya ucapkan juga terima kasih kepada saudara-saudara 

(Maimunah) dan (Shofiyah) serta (Sakinah) selaku adik kandung saya. 

Terimakasih untuk dukungannya selama ini dan doa yang diberikan. Dan selalu 

jadi tempat cerita dikala saya susah dan sedih.   

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Motto :  

Jadikanlah Setiap Kritik Bahkan  

Penghinaan yang kita terima  

Sebagai jalan 

                   Untuk Memperbaiki Diri 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN  

KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

 

Nomor : 158 th. 1987 Nomor : 0543bJU/1987 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab dan 

transliterasinya. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syim Sy esdan ye ش



 

 

 ص
 

Sad 

 

Ṣ 

es (dengan titik di 

bawah) 

 ض
 

Ḍad 

 

Ḍ 

de (dengan titik di 

bawah) 

 ط
 

Ta 

 

Ṭ 

te (dengan titik di 

bawah) 

 ظ
 

Za 

 

Ẓ 

zet (dengan titik di 

bawah ) 

 ع
 

¾Ain 

 

„ 

Komater balik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ە

 Hamzah ¾ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong: 

a. Vokal tunggal 

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang  lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

― fatḥah A A 

― Kasrah I I 

 ḍammah U U و

 



 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu : 

 

Contoh: 

 kataba: كتب 

 fa‟ala: لفع  

 kaifa: فكی  

 c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Harkat dan 

Huruf 

 

Nama 

Huruf dan 

Tanda 

 

Nama 

 ا
 

fatḥah dan alif 

atau ya 

 

Ā 
a dan garis di 

atas 

 ―ى

 

Kasrah dan ya 

 

Ī 
i dan garis 

di atas 

 و

 ḍammah dan wau ―و

 

Ū 
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

qāla : لقا   ramā : مار  

qīla : لقی  

d. Ta marbūtah 

Transliterasi untuk ta marbūtah ada dua: 

1) Ta marbūtah hidup 

ta marbūtah yang hidup atau mendapat ḥarkat fatḥah, kasrah dan «ammah, 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan 

Huruf 

Nama 

 ―ى
fatḥah dan ya Ai a dan i 

 ―و
fatḥah dan 

waw 

Au a dan u 



 

 

transliterasinya (t). 

2) Ta marbūtah mati 

Ta marbūtah yang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

(h). 

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbūtah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 

   

 

Thalahah      ةحلط  

e. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda tasydid 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 rabbanā  : ربنا 

 nazzala  : زلن  

 al-birr  : لبرا  

 al-hajj  : لحخا  

 nu‟ima  : نعم 

 f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah. 

1. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang sama dengan 

لاطفااضةورل  

ةرولمناینھدلما  

Raudah al-afal-raudatul afal 

Al-madinah al-munawaroh 



 

 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan 

bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

• ar-rajulu : للرجا  

• as-sayyidatu : ةلسدا  

• asy-syamsu : لشمسا  

• al-qalamu : لقلما  

• al-jalalu : للجلاا  

g. hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh:  

 ta′khuzūna : نوذتاخ  

 an-nau′ : ءولنا  

 syai‟un : شیىء 

 inna : ان 

 umirtu : مرتا  

 Akala : لكا  

h. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il (kata kerja), isim (kata benda), maupun 

hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 



 

 

yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

i. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilanama itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 Wa mamuhammadunillarasūl 

 Inna awwalabaitinwudi‟alinnasilallażibibakkatamubarakan 

 Syahru Ramadan al-laż³unzilafihi al-Qur‟anu 

 SyahruRamadanal-lażiunzilafihil-Qur‟anu 

 Walaqadra‟ahubilufuq al-mubin 

 Alhamdulillahirabbil-„alamin 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital yang 

tidak dipergunakan. 

 

Contoh: 

 Naṣrunminallahiwafatḥunqarib 

 Lillahi al-amrujami‟an 

 Lillahil-amrujami‟an 

 Wallahubikullisyai‟in „alim 

 

j. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu 

tajwid.Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid 
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ABSTRAK 

 

Siti Mutiah, NPM: 1901020030 “Penerapan Metode Kibar Dalam 

Peningkatan Baca Tulis Al-Qur’an Pada Siswa di SMP Negeri 24 Medan” 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, Dr. Ali Imran Sinaga, MA   
 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara kritis 

tentang penerapan metode kibar, hasil, dan faktor-faktor pendukung dan 

penghambat dalam peningkatan baca tulis Al-Qur‟an pada siswa di SMP Negeri 

24 Medan. penelitian yang digunakan adalah kualitatif study kasus yang dimana 

teknik analisis yang dilakukan yaitu dengan pengumpulan data observasi, 

wawancara, dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah, guru Agama Islam/Al-

Qur‟an sudah menerapkan metode kibar dalam peningkatan baca tulis Al-Qur‟an 

di setiap kelas, dan sangat diterima oleh siswa-siswa dengan antusias. Hasil 

penelitian menunjukkan: (1) Proses penerapan metode kibar adalah klasikal, 

yaitu pembelajaran al-Qur‟an secara bersama-sama. Caranya guru memberikan 

contoh bacaan kemudian siswa menirukan; dan privat yaitu penyimakan seorang 

demi seorang. (2) Penerapan metode kibar dalam kegiatan pembelajaran al-

Qur‟an dapat meningkatan kemampuan siswa dalam membaca al-Qur‟an. (3) 

faktor  penghambat dalam penerapan metode kibar ini  antara lain: guru 

pengajar kurang bisa memahami masing-masing karakter belajar anak, orang tua 

tidak mendampingi belajar dirumah, dan anak kurang kondusif serta sering cepat 

berubah perasaannya. Dan faktor pendukung pada metode kibar ini terletak pada 

kemampuan guru dalam membaca Al-Qur‟an, peran orang tua dalam mendampingi 

anak belajar membaca Al-Qur‟an di lingkungan keluarga, kemampuan anak, dan 

suasana kelas yang kondusif.   

 

Kata kunci: Metode Kibar, Peningkatan Baca Tulis Al-Qur’an 
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ABSTRACT 

Siti Mutiah, NPM: 1901020030 "Application of the Kibar Method in 

Increasing the Reading and Writing of the Qur'an in Students at Medan 24 

Public Middle School" Islamic Religious Education, Faculty of Islamic 

Religion, Muhammadiyah University of North Sumatra, Dr. Ali Imran 

Sinaga, MA 

 

The research of this study was to describe and critically analyze the application of 

the kibar method, the results, and the supporting and inhibiting factors in 

improving the reading and writing of the Qur'an among students at SMP Negeri 

24 Medan. the research used is a qualitative case study in which the analysis 

technique is carried out by collecting observational data, interviews, 

documentation. The results of this study are that Islamic/Al-Qur'an religious 

teachers have implemented the fluttering method in increasing the reading and 

writing of the Qur'an in each class, and it has been very enthusiastically received 

by students. The results of the study show: (1) The process of applying the waving 

method is classical, namely learning the Qur'an together. The way the teacher 

gives examples of reading then students imitate; and private, namely listening one 

by one. (2) The application of the waving method in Al-Qur'an learning activities 

can improve students' ability to read the Qur'an. (3) the inhibiting factors in the 

application of the waving method include: teachers are not able to understand 

each child's learning characteristics, parents do not accompany learning at home, 

and children are not conducive and often change their feelings quickly. And the 

supporting factors for this waving method lie in the teacher's ability to read the 

book, the role of parents in accompanying children to learn to read the Koran in 

the family environment, children's abilities, and a conducive classroom 

atmosphere. 

 

Keywords: Kibar Method, Improvement of Al-Qur'an Reading and Writing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

        A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an berasal dari kata qara-a yang berarti mengumpulkan dan 

menghimpun. Qira‟ah berarti menghimpun huruf-huruf serta kata-kata dari yang 

satu dengan yang lainnya ke dalam suatu ucapan yang tersusun dengan rapi. 

sehingga secara bahasa Alquran berarti bacaan. Sedangkan secara terminologi 

Alquran berarti firman Allah Swt yang diturunkan pada Nabi Muhammad Saw 

melalui malaikat Jibril, dimana berfungsi menjadi petunjuk bagi seluruh umat. 

kitab suci Al-Qur‟an terdiri atas 30 juz, 114 surah, dan  6000 lebih ayat (Imtihana, 

2017). Al-Qur‟an Al-Karim adalah undang-undang umat ini, mukjizat yang abadi 

dan  perjanjian ilahiyah yang terakhir dari Rabb semesta alam untuk seluruh umat 

manusia. Al-Qur‟an Al-Karim adalah jalan yang lurus, cahaya, petunjuk dan  

rahmat. 

 Al-Qur‟an adalah sumber kehidupan umat islam dalam berbagai aspek 

pada ruang kehidupannya. menjadikan Al-Qur‟an sebagai pedoman hidup ialah 

sebuah tuntutan bahkan kewajiban bagi umat islam agar dalam menjalani fase-

fase kehidupannya dapat berjalan dengan baik, benar serta selamat (Subri & 

Bachtiar, 2019). Al-Qur‟an juga sebagai pegangan hidup umat islam yang 

bertujuan menuntun manusia pada jalan kebaikan yang membentuk seorang 

hamba semakin dekat kepada RabbNya. Demi menjaga orisinalitas dari kitab   

suci Al-Qur‟an maka perlu bagi setiap orang untuk terus meningkatkan kualitas 

bacaan Al-Qur‟annya melalui seorang guru tahsin, atau mendengarkan bacaan Al-

Qur‟an tersebut. 

Sejak dahulu kaum muslimin di Indonesia telah mendirikan langgar 

(surau) pada tiap-tiap desa untuk tempat belajar huruf hijaiyah dan mempelajari 

al-Qur‟an. Begitu juga sampai sekarang, tidak sedikit jumlah tempat mempelajari 

al-Qur‟an di seluruh Indonesia. Namun, semangat tersebut kurang diimbangi 

dengan kualitas bacaan al-Qur‟an yang sesuai dengan ilmu tajwîd. Diantara 

penyebab terjadinya hal ini ialah minimnya kebiasaan membaca al-Qur‟an, serta 
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kurangnya kesadaran akan kelemahannya dalam ilmu tajwîd, sehingga tidak ada 

daya tarik untuk berguru dan mendalami ilmu tersebut. 

Belajar membaca al-Qur‟an yang dilakukan dengan sistem tradisional 

biasanya memakan waktu yang relatif lama, bahkan terkadang sampai bertahun-

tahun. Selama ini keadaan yang demikian dianggap suatu hal yang wajar 

mengingat bahwa belajar membaca al-Qur‟an adalah suatu hal yang sulit karena 

bahasa Arab adalah termasuk bahasa asing yang mempunyai bentuk serta bunyi 

yang berbeda dengan bahasa Indonesia. Selain itu, untuk mempelajari tanda baca 

atau ilmu tajwidnya saja juga diperlukan waktu yang relatif lama. 

Mengenalkan membaca al-Qur‟an pada anak adalah perbuatan yang utama 

dalam Islam. Karena dengan membaca al-Qur‟an dapat mengakrabkan anak pada 

keagungan al-Qur‟an, membiasakan mereka membaca, mendengar dan berlatih 

untuk mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Kebiasaan yang positif ini 

dapat menjaga fitrah anak, sekaligus membentengi diri dari segala pengaruh 

negatif di masa mendatang. 

 Membaca al-Qur‟an dengan benar dibutuhkan metode yang cocok dalam 

proses pembelajarannya. Disinilah letak signifikansi peran sekolah di dalam 

mewujudkan hal tersebut melalui sarana pendidikan. 

Sekarang ini, metode mempelajari al-Qur‟an sudah banyak bermunculan, 

dari yang konvensional sampai kontemporer, dari yang mudah sampai yang sulit, 

lokal maupun impor. Bahkan ada beberapa tempat yang masih menggunakan 

model konvensional (tradisional) dalam menghafal, meskipun pesertanya adalah 

anak-anak. 

Penggunaan metode mendapat posisi yang penting di dalam proses 

pengajaran yang berlangsung, karena keberhasilan suatu pembelajaran ditentukan 

salah satunya dengan penggunaan metode yang tepat. Menurut Uzer Usman, 

semua strategi itu baik dan setiap strategi mengandung keaktifan belajar, hanya 

kadar dan bobotnya saja yang berbeda (Hary, 2013). Akan tetapi metode yang 

baik tidak akan berhasil tanpa disertai dengan metode yang tepat, karena banyak 

proses pembelajaran yang hasilnya tidak sesuai dengan tujuannya. Adapun 

beberapa metode yang biasa digunakan untuk dapat membaca al-Qur‟an 

diantaranya Iqra‟, Al-Barqy, Qira‟ati, Qa‟idah Bagdadiyyah, metode Abajad, 
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metode suara, dan lain- lain. Model menghafal al-Qur‟an yang tepat untuk usia 

siswa, yakni penggabungan antara model visual, auditorial, dan kinestetik 

(gambar, cerita dan gerakan). 

Metode Abajad dan metode suara merupakan metode awal dalam 

pembelajaran al-Qur‟an. Selain mempunyai kelebihan mempermudah siswa dalam 

memahami kata-kata baru, metode Abajad dan metode suara juga mempunyai 

kelemahan, seperti memakan waktu lama, sedikit hasilnya, serta tidak menarik 

hati anak-anak (Muhyidin, 2018). 

Permasalahan yang didapat di sekolah tersebut setelah mewawancarai dan 

melakukan observasi pada sekolah SMP Negeri 24 Medan dan pada salah satu 

dari guru tahfiz di sana adalah adanya beberapa kendala yaitu siswa yang belum 

lancar dalam pengucapan huruf-huruf hijaiyah atau tidak sesuai dengan kaidah 

tajwid padahal sebelumnya mereka telah mempelajarinya dengan menggunakan 

metode ceramah yang telah diterapkan oleh guru tetapi siswa masih memiliki 

kesulitan dalam mengaplikasikannya dikarenakan kurangnya pengulangan bacaan 

untuk mengoreksi dan ada juga siswa yang memiliki kebosanan terhadap metode 

yang diterapkan, kurangnya pendalaman siswa dalam hukum tajwid serta 

rendahnya baca tulis al-Qur‟an siswa dan sulitnya daya tangkap dan daya ingat 

siswa dalam mengenal dan membedakan huruf-huruf hijaiyah serta kurangnya 

membiasakan membaca Al-Qur‟an dirumah. Hal tersebut dikarenakan guru belum 

menggunakan metode yang tepat.  

Berkaitan dengan masalah di atas untuk meningkatkan kemampuan baca 

tulis Al-Qur‟an dapat dilakukan menggunakan metode pada pembelajaran baca 

tulis al-Qur‟an, maka SMP Negeri 24 Medan menerapkan metode yang cepat dan 

menyenangkan bagi anak dalam pembelajaran baca tulis al-Qur‟an, yakni dengan 

mengunakan metode kibar. Metode kibar adalah metode membaca al-Qur‟an yang 

lebih menekankan pada penguasaan makharijul al-hurūfnya. Metode yang dimulai 

dari huruf yang hampir sama bunyinya, dan lafadznya.  

Metode kibar muncul sebagai salah satu bentuk pengembangan dari 

metode Iqro‟ yang sudah ada sebelumnya. Pengenalan huruf pada buku kibar 

diawali dengan huruf-huruf yang hampir sama bunyi atau bentuknya. Oleh karena 

itu, dua huruf tersebut selalu “didampingkan”, supaya anak lebih peka terhadap 
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perbedaan bunyi atau bentuk sejak awal belajar. Hal itu dapat menjadikan santri 

lebih tepat dalam melafalkan makharijul al-hurūf. Misalnya  س dengan      ,ذ 

dengan  ز ,dan sebagainya (Subiyantoro, 2022). 

Selain menggunakan buku kibar pra, A, B, dan C dalam proses 

pembelajaran, SMP Negeri 24 Medan membuat inovasi baru dalam mempelajari 

al-Qur‟an, yakni dengan menggunakan kibar point. Kibar point merupakan buku 

baru dari kibar yogyakarta untuk memberikan kemudahan kepada seluruh umat 

muslim dalam belajar al-Qur‟an. kibar point mengajak para aktifis mengawali 

belajar membaca Al-Qur‟an dari huruf yang bentuknya hamper sama dan huruf 

yang hampir sama bunyinya dan seterusnya. Kibar point ini bertemakan “Asmaul 

Husna”, dengan harapan kita akan lebih mengenal Allah SWT lewat nama-nama 

milikNya yang indah, yang denganNya kita bisa bermohon di setiap kesempatan. 

Kibar point ini dapat digunakan oleh semua kalangan, baik anak-anak maupun 

dewasa. Sehingga belajar membaca al-Qur‟an dapat dilakukan secara mandiri, 

menyenangkan sekaligus meraih kesempurnaan bacaan. 

  Memberikan kemudahan pada peserta didik, peneliti mengkombinasikan 

metode kibar dengan bantuan mendampingkan setiap huruf hijaiyah berharakat 

fathah dengan media gambar yang ada kesamaan dengan bunyi huruf hijaiyah 

tersebut. Hal ini bertujuan agar proses pengenalan membaca huruf hijaiyah lebih 

menyenangkan bagi siswa dan daya tangkap atau daya ingat siswa lebih mudah.   

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas maka peneliti akan 

melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Metode Kibar Dalam 

Peningkatan Baca Tulis Al-Qur’an Pada Siswa Di SMP Negeri 24 Medan”  

 

        B.  Identifikasi Masalah  

1. Munculnya kebosanan siswa pada saat pembelajaran baca tulis Al-

Qur‟an. 

2. Rendahnya minat baca tulis Al-Qur‟an siswa 

3. Kurangnya pendalaman siswa terhadap hukum tajwid 

4. Rendahnya daya tangkap dan daya ingat siswa dalam mengenal serta 

membedakan huruf-huruf hijaiyah. 
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       C.  Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan diteliti oleh peneliti adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana perencanaan menerapkan metode kibar dalam peningkatan 

baca tulis Al-Qur‟an pada siswa di SMP Negeri 24 Medan?  

2. Bagaimana penerapan metode kibar dalam peningkatan baca tulis Al-

Qur‟an pada siswa di SMP Negeri 24 Medan?  

3. Adakah faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam proses 

penerapan metode kibar dalam  peningkatan baca tulis Al-Qur‟an pada 

siswa di SMP Negeri 24 Medan?  

 

       D. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnnya, maka  

tujuan penelitian sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui perencanaan guru dalam menerapkan metode kibar 

dalam upaya peningkatan baca tulis Al-Qur‟an pada siswa di SMP Negeri 

24 Medan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana guru  menerapkan metode kibar dalam 

upaya peningkatan baca tulis Al-Qur‟an pada siswa di SMP Negeri 24 

Medan. 

3.   Untuk mengetahui faktor-faktor apa sajakah yang menjadi faktor 

pendukung dan penghambat dalam proses penerapan metode kibar dalam  

peningkatan baca tulis Al-Qur‟an pada siswa di SMP Negeri 24 Medan. 

 

      E.  Manfaat Penelitian 

    Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian yang dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Penelitian secara Teoritis Secara teoritis penelitian ini diharapkan 

bermanfaat  untuk:      

a. Memperkaya hazanah pendidikan islam  

b. Memperkuat teori yang sudah ada  

      2.   Manfaat Penelitian secara Praktis  
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a. Bagi Siswa  

1) Meningkatkan pemahaman siswa dalam mata pelajaran baca tulis 

Al-Qur‟an. 

2) Menyajikan pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. 

b. Bagi Guru  

1) Penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam 

memilih metode yang tepat untuk meningkatkan kemampuan 

membaca huruf hijaiyah agar lebih mudah dan menyenangkan 

bagi anak.  

2) Memberikan metode yang layak untuk diterapkan dalam 

pembelajaran.  

c. Bagi Peneliti  

1) Membantu menyelesaikan tugas akhir.  

2) Peneliti memperoleh pengalaman dan wawasan pribadi dalam 

mengembangkan program pengembangan bahasa, kognitif dan 

agama., khususnya kemampuan daya tangkap siswa terhadap 

peningkatan baca tulis Al-Qur‟an. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Bab I diawali dengan membahas bagian pendahuluan yang mengulas latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II membahas tentang landasan teoritis, pada bagian ini peneliti 

membahas tentang teori – teori yang relevan dengan masalah – masalah yang akan 

dijawab, melalui buku, majalah, surat kabar, tesis, karya ilmiah yang ada 

hubungannya dengan masalah yang akan diteliti. Adapun uraian teori untuk 

merumuskan penelitian ini adalah, pengertian terkait penerapan metode kibar 

dalam peningkatan baca tulis Al-Qur‟an pada siswa.  

Bab III membahas tentang metode penelitian yang menjelaskan 

pendekatan penelitian yang akan digunakan, lokasi dan waktu penelitian, sumber 

data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan juga 

menjelaskan tentang keabsahan data. 
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Bab IV berisikan tentang deskripsi lokasi penelitian, dan menjelaskan 

tentang hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan serta pembahasan.  

Bab V:  berisikan penutup yang terdiri dari kesimpulan hasil yang telah 

diteliti, dan juga memberikan saran tentang hal yang diteliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Pengertian Metode Kibar 

 Metode kibar muncul sebagai salah satu bentuk pengembangan dari 

metode iqra‟ yang sudah ada sebelumnya. Pengenalan pada buku kibar di awali 

dengan huruf-huruf yang hampir sama bunyi atau bentuknya. Oleh karena itu, dua 

huruf tersebut selalu “didampingkan” supaya siswa lebih peka terhadap perbedaan 

bunyi atau bentuk sejak awal belajar. Hal itu dapat menjadikan siswa lebih tepat 

dalam melafalkan makhorijul huruf. Misalnya pada huruf س dengan ث atau ء 

dengan ع dan sebagainya (Maimanati, 2013). 

Tata cara kibar disusun oleh Erweesbe Maimunati, ialah gadis dari 

penyusun IQRO‟ KH. As‟ angkatan darat Humam, kitab ini disusun bersumber 

dari hasil uji coba serta pengalaman mengajar pada tingkat kanak- kanak pada 

aspek membaca Al- Quran sepanjang belasan tahun, mulai dari mengajar mengaji 

di Mushola Baiturrahman Kotagede Yogyakarta, dan membntu ayahnya 

membangun TK Al-Quran serta menulis kitab IQRO‟. Cara ini berfokus pada 

kemampuan Makharijul Huruf, dan Pengenalan huruf dengan cara ini diawali dari 

huruf, lafadznya, dan bunyinya yang mendekati kemiripan. Kibar merupakan tata 

cara atau metode percepatan yang secara langsung mengenali karakter 

penghubung dan memiliki lebih sedikit pengulangan contoh sehingga lebih cepat 

dalam membaca Al- Qur‟ an (Erweesbe Maimanati, 2018) 

Kibar merupakan salah satu metode bacaan dalam hal ini ialah baca Al-

Qur‟ an yang yang digunakan. Kibar merupakan salah satu cara yang efektif dan 

efisien, yang dapat memberikan kemudahan membaca bagi anak-anak. Selain itu 

Kibar juga merupakan alat atau tata cara dan metode yang digunakan saat ini yang 

cocok dengan pertumbuhan dan perkembangan anak-anak. Kibar merupakan 

singkatan dari Kreatif, Inovatif, Brilian, Aktif, Religius ( Janah, F. B., Muqowim, 

M., & Hasbiyallah, H. 2022). 

Kibar adalah sebuah metode membaca al-Qur‟an yang lebih menekankan 

pada penguasaan makharijul al-hurūf nya. Metode yang diawali pada huruf yang 
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hampir sama bunyinya dan lafadznya. Metode akseleratif yang langsung 

mengenalkan huruf sambungnya dan tidak banyak pengulangan contoh-contoh 

sehingga lebih cepat dan fasih dalam membaca Al-Qur‟an (Subiyantoro, 2022). 

Pokok bahasan metode ini adalah pada kibar A memperkenalkan huruf 

yang hampir sama bunyinya, memperkenalkan huruf yang hampir sama 

bentuknya memperkenalkan huruf sambung, mengeal semua huruf hijaiyyah 

berharakat, fathah, dan dilanjutkan dengan pengenalan tanda panjang (mad) dan 

fathah tanwin. Pada kibar B Meliputi pengenalan kasrah, kasrah tanwin, 

dhommah, dhommah tanwin, sukun dan qolqolah. Dan pada kibar C Latihan 

membaca Al-Qur‟an menurut kaidah tajwid (Erweesbe Maimanati, 2018).  

Jadi metode kibar ialah sebuah cara yang dilakukan guru untuk 

meningkatkan kualitas baca tulis Al-Quran peserta didik dengan cara mendiktekan 

bacaan Al-Qur‟an tersebut. 

 

 2. Prinsip-Prinsip Metode Kibar 

     Ada Tujuh prinsip metode kibar yaitu sebagai berikut:  

a. Disusun dari huruf yang hampir sama bunyinya. 

b. Disusun dari huruf yang hapir sama bentuknya 

c. Langsung dikenalkan dengan huruf sambungnya. 

d. Pengenalan tanda baca dimulai dari yang termudah (fathah,fathah mad, 

lalu fathah tanwin, dst). 

e. Semua materi tajwid diajarkan dalam buku kibar C. 

f. Hanya terdiri dari tiga buku (ABC). 

g. Sesuai dengan konsep enjoyfull learning (Erweesbe Maimanati, 2013). 

Metode kibar dapat digunakan oleh semua umur, baik anak-anak maupun 

dewasa. Tidak terdapat perbedaan dalam menerapkan metode kibar tersebut, 

namun terdapat penyesuain dalam tampilan buku kibar. Untuk anak-anak, 

disediakan buku kibar yang besar dan berwarna. Sedangkan untuk dewasa, buku 

kibar berukuran lebih kecil dan tidak berwarna.  

Metode kibar mempunyai karakteristik yaitu tidak begitu sulit, mudah 

dimengerti, dilafalkan, diingat dan dibedakan, sesuai dengan perkembangan anak 

(karakteristik anak), tingkat kemampuan anak dan tingkat capaian kemampuan 
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anak, dimulai dari huruf yang mudah sampai yang sulit, berorientasi pada 

kebutuhan anak, Aktif, kreatif, inovatif, efektif, dan menyenangkan.  

Kelebihan dari metode Kibar dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Metode Kibar disusun berdasarkan huruf yang hampir sama bentuknya, 

sehingga memudahkan santri untuk membedakannya. 

2. Disusun berdasarkan bunyi yang hampir sama, sehingga terlihat dengan 

jelas makharijul hūruf nya dari masing-masing huruf. 

3. Buku Kibar hanya terdiri dari tiga jilid saja, sehingga anak menjadi lebih 

cepat bisa membaca al-Qur‟an dengan fasih dan benar. 

4. Terdapat inovasi baru yaitu Kibar e-pen yang memungkinkan santri dapat 

membaca al-Qur‟an secara mandiri dimanapun dan kapanpun. 

     Sedangkan Kekurangan dari metode kibar antara lain : 

a. Disusun tidak secara berurutan dari alif sampai ya 

b. Anak akan sulit mengurutkan huruf. 

c. Anak mengenal, membaca, menyebut huruf secara acak 

d. Anak lebih kenal dengan huruf sama bunyi dan bentuknya (Rahmi, 2022).  

 

3. Penerapan Pelaksaan Metode Kibar 

    Pelaksanaan  metode kibar ini dilakukan dalam satu kali pertemuan adalah satu 

jam. Terdapat dua sistem pengajaran Al-Qur‟an, yakni sistem klasikal dan sistem 

privat. Sistem klasikal dilaksanakan ketika guru memperkenalkan metode kibar 

untuk pertama kalinya kepada santri saat masuk sekolah atau saat awal pelajaran 

al-Qur‟an. Sedangkan untuk sistem privat, seorang guru mengampu satu siswa 

secara bergantian, sehingga guru dapat berkonsentrasi dalam membimbing siswa 

saat membaca al-Qur‟an. Adapun cara pelaksanaan metode kibar secara privat 

yaitu:  

a. Siswa bersama guru membaca basmalah. 

b. Guru memeriksa bacaan Al-Qur‟an siswa. 

c. Guru memberikan contoh lafadz huruf hijaiyah, misalnya Tsa (    ). 

d. Siswa menirukan lafadz huruf hijaiyah yang telah dicontohkan oleh guru 

e. Santri meneruskan membaca buku Kibar hingga satu halaman. 
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f. Siswa dan guru mengakhiri pembelajaran membaca al-Qur'an dengan 

hamdalah. 

g. Guru menuliskan kemajuan Siswa pada kartu prestasi, apakah lanjut ke 

halaman berikutnya  atau mengulang pada halaman yang sama (Aslamiyah & 

Fitriyah, 2018). 

   Selanjutnya cara pelaksanaan metode kibar secara klasikal yaitu: 

1. Seluruh Siswa bersama guru membaca basmalah. 

2. Guru memperkenalkan dan melafalkan huruf-huruf hijaiyah dengan 

menggunakan media pembelajaran yang merupakan duplikasi buku kibar 

dalam ukuran besar.  

3. Seluruh Siswa menirukan lafadz huruf hijaiyah secara bersama-sama. 

4. Guru mengulangi huruf hijaiyah yang sulit untuk dilafalkan santri. 

5. Siswa dan guru mengakhiri pembelajaran membaca al-Qur‟an dengan 

hamdalah (Irbah, 2022). 

 

 4. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Pembelajaran Baca   

Tulis  Al-Qur’an dengan Metode Kibar                                                                                                    

Setiap proses pendidikan diarahkan pada pencapaian tujuan-tujuan tertentu, 

apakah berkenaan dengan penguasaan pengetahuan, pengembangan pribadi, 

kemampuan sosial, ataupun kemampuan kerja. Untuk penyampaian pembelajaran 

dan penilaian diperlukan adanya media dan sumber tertentu untuk mendukung 

pembelajaran.        

Mengingat kelebihan dan kekurangan yang ada dalam komponen belajar 

mengajar makan keseimbangan ataupun keserasian antara keduanya merupakan 

pemecah paling praktis, walaupun bukan berarti tanpa menghadapi 

kesulitankesulitan. Hal tersebut juga terjadi dalam aplikasi metode Kibar dalam 

pembelajaran baca tulis Al-Qur‟an, diantaranya sebagai berikut:  

a. Faktor pendukung dalam belajar membaca Al-Qur‟an dengan metode kibar. 

1) Kemampuan guru dalam membaca Al-Qur‟an.  

2) Peran orang tua dalam mendampingi anak belajar membaca Al-Qur‟an di 

lingkungan keluarga. 

3) Kemampuan anak. 
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4) Suasana kelas yang kondusif. 

b. Faktor penghambat dalam belajar membaca Al-Qur‟an dengan metode Kibar. 

1) Guru pengajar kurang bisa memahami masing-masing karakter belajar anak. 

2) Orang tua tidak mendampingi belajar dirumah . 

3) Anak kurang kondusif serta sering cepat berubah perasaannya (Rohmad 

Nurwahyudi, 2022). 

 

 5.  Pengertian Baca Tulis Al-Qur’an 

a. Membaca 

Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan  

banyak  hal,  tidak hanya  sekedar  melafalkan  tulisan,  tetapi juga melibatkan 

aktivitas visual, berfikir, psikolinguistik dan metakognitif. Sebagai proses 

visual membaca merupakan proses penerjemahan simbol tulis( huruf) 

kedalam kata-kata lisan. Sebagai proses berfikir, membaca mencakup 

aktifitas pengenalan kita, pemahaman literal, interprestasi, membaca kritis 

dan pemahaman kreatif (Tahmidaten & Krismanto, 2020).  

Membaca tulisan seseorang harus mengenal terlebih dahulu lambang-

lambang yanng yang akan di bacanya yaitu dalam bentuk huruf-huruf. Huruf 

sebagai suatu lambing bunyi dalam suatu Bahasa memiliki system karena 

pembaca dalam strukturnya menurut kaidah-kaidah tertentu. Setiap huruf 

sebagai suatu lambing dalam pengajarannya atau pelafalannya juga menurut 

kaidah-kaidah tertentu. Menurut Allen dan Vallete bagi seorang pemula 

membaca berarti mengenal simboldari sebuah  bahasa. Pemahaman bacaan 

secara bertahap akan dikuasai setelah tahap pengenalan simbol-simbol cetak 

dikuasai oleh pembaca. 

b. Menulis 

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk 

berkomunikasi secara tidak lansgsung. Menulis merupakan  suatu  kegiatan  

produktif  dan  ekspresif,  dalam  kegiatan menulis  penulis  harus  terampil  

memanfaatkan  struktur bahasa  dan kosa kata.  Menulis  selain  digunakan  

sebagai  alat komunikasi  menulis juga melatih seseorang untuk berfikir kritis 

dan mempertajam pola piker dalam  menyelesaikan  sesuatu  permasalahan,  
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selanjutnya  tulisan  dibuat dengan  berbagai  tujuan  misalnya,  mahasiswa  

membuat  makalah  karenaada tugas seperti  novel, komik dan sejenisnya. 

Bahkan tulisan juga bisa mempengaruhi orang lain disamping sebagai alat 

penyampaian informasi.  Selama  proses  menulis,  seseorang  perlu  

serangkaian  aktifitas yang  melibatkan  beberapa fase,  fase  fase  tersebut  

yaitu  pra menulis (persiapan), penulisan (pengembangan isi karangan) dan 

pasca menulis (telaah atau revisi) (Nur, 2014) . 

c. Al-Qur’an  

Al-Qur‟an menurut bahasa berarti bacaan atau yang dibaca Menurut 

istilah, Al-Qur‟an adalah wahyu Allah SWT yang diturunkan kepada nabi 

Muhammad SAW melalui malaikat Jibril sebagai petunjuk bagi umat 

manusia. Al-Qur‟an diturunkan untuk menjadi pegangan bagi mereka yang 

ingin mencapai kebahagian dunia dan akhirat. Al-Qur‟an menggunakan 

bahasa Arab dan merupakan mukjizat bagi rasul (Wahyuni, 2019). Sebagian 

besar ayat-ayat Al-Qur‟an diturunkan di kota Mekah dan kota Madinah. Isi 

yang terkandung dalam Al-Qur‟an terdapat 6.236 ayat 114 surat dan 30 juz. 

Secara etimologis Al-Qur‟an adalah mashdar (infinitif) dari qara-a-yaqra-

u-qirâ-atan-qur‟â-nan yang berarti bacaan. Al-Qur‟an dalam pengertian 

bacaan ini misalnya terdapat dalam firman Allah SWT : 

 

 

Artinya: “Sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah mengumpulkannya 

(didadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai 

membacakannya, maka ikutilah bacaannya itu.” (Q.S. Al-Qiyâmah 75:17-18). 

 

d. Macam-macam Metode Pembelajaran Al-Qur’an 

Sebuah metode pembelajaran sangat penting digunakan dalam 

pembelajaran. Fungsi metode pembelajaran antara lain penuntun dalam 

menyampaikan, pesan belajar, pembangkit perhatian dan minat belajar anak 

didik, untuk memproses perubahan anak didik, dan untuk menciptakan iklim 

belajar yang menyenangkan dan mendukung proses kelas. Dalam baca tulis 

al-Qur‟an misalnya, banyak sekali metode yang digunakan untuk mencapai 
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hasil belajar yang optimal, efisien dan menyenangkan. Diantaranya adalah 

metode Iqra, metode Ummi, metode Qira‟ati, metode Kibar, dan metode-

metode lainnya.  

1) Metode iqra  

Metode Iqra merupakan metode yang terdiri dari 6 jilid, yaitu jilid 1 

sampai 6. Cara mengajarkannya adalah: mula-mula diajarkan nama huruf 

hijaiyah menurut tertib kaidah Baghdadiyah, yaitu mulai dari huruf alif, ba, 

ta sampai ya. Selanjutnya diajarkan tanda-tanda waqaf sekaligus bunyi 

bacanya. Baru kemudian diajarkan al-Qur‟an juz „Amma (Lubis, 2020).  

Adapun isi dari masing-masing jilid tersebut adalah sebagai berikut: Iqra 

jilid 1 mempunyai sampul warna merah, diawali dengan kata pengantar, 

lembar baca dan diakhiri dengan evaluasi. Iqra jilid 2 mempunyai sampul 

warna hijau, merupakan kelanjutan dari iqra 1, pada jilid 2 ini anak sudah 

dikenalkan dengan huruf sambung. Iqra jilid 3 anak sudah diajarkan harakat 

kasrah. Pengenalan harakat kasrah ini sudah diterapkan dalam huruf 

sambung. Iqra Jilid 4 pada bagian ini sudah diperkenalkan dengan bacaan 

fathah tanwin, kasroh tanwin dan dhomah tanwin (Sadiah et al., 2018). 

Iqra jilid 5, Isi dari iqro 5 ini sudah semakin kompleks, antara lain       .        cara 

baca alif lam qomariyah, bacaan akhir ayat, alif lam syamsiyah, nun sukun 

atau tanwin dan hukum bacaan idqhom. Iqra jilid 6 pada jilid ini berisi 

hukum bacaan idghom bighunah, iqlab, ikhfa, tanda waqof  dan 

fawatihussuwar. 

2) Metode Ummi 

Metode Ummi  adalah  salah  satu  metode  membaca Al-Qur‟an yang  

langsung memaksukkan  dan  mempraktikkan  bacaan  tartil sesuai dengan 

kaidah tajwid. Tujuan metode ummi adalah untuk memenuhi kebutuhan bagi 

sekolah-sekolah atau lembaga dalam pengelolaan sistem pembelajaran Al-

Qur‟an yang secara manajemen mampu memberikan jaminan bahwa setiap 

siswa yang lulus sekolah mereka dipastikan dapat membaca Al -Qur‟an 

dengan tartil (Junaidin Nobisa & Usman, 2021). 

 

 



15 

 

 
 

 

3) Metode Qira’ati 

Metode Qira‟ati yang terdiri dari 6 jilid ini menawarkan pengajaran yang 

sistematis dan mendetail. Metode ini disusun agar dapat mungkin mudah  

dipelajari dan digemari  peserta didik, dengan  orientasi  bacaan  tartil.  Cara  

pengajarannya  adalah  dengan mujawwad murattal (mengajarkan tajwid dan 

cara baca tartil) (Hidayah et al., 2022). 

 

6. Peningkatan Baca Tulis Al-Qur’an 

    a.   Indikator Bacaan Al-Qur’an 

Dalam menilai  bacaan Al-Qur‟an seseorang dapat dilihat dari salah satunya  

dengan pelafalan ayat-ayat Al-Qur‟an yang tepat. Namun disamping itu ada 

beberapa faktr atau indikator penunjang untuk meningkatkan kualitas bacaan 

Al-Qur‟an, diantaranya adalah: 

1.  Tajwid 

Secara bahasa, tajwid adalah bentuk isim masdar dari jawwada-yuwwidu-

tajwidan, yang artinya membaguskan atau memperbaiki. Membaguskan yang 

dimasud di sini adalah membaguskan bacaan Al-Qur‟an. Sedangkan secara 

istilah tajwid adalah mendatangi bacaan dengan memperbagus ucapannya, 

bebas dari rendah dan jelek dalam ucapannya. Tujuan dari mempelajari ilmu 

tajwid ialah agar pengucapan ayat-ayat Al-Qur‟an dapat dengan tepat 

dilafalkan agar sesuai dengan arti dari bacaan tersebut. Karena akan sangat 

fatal ketika pengucapan huruf-huruf atau ayat-ayat Al-Qur‟an tidak sesuai 

dengan hukum tajwidnya.     

Diantara ilmu-ilmu tajwid yang harus dipelajari oleh setiap muslim dan 

muslimah demi tercapainya bacaan Al-Qur‟an yang baik adalah sebagai 

berikut: 

a) Hukum mad. Mad memiliki arti panjang huruf mad terdiri atas tiga 

huruf yaitu ( ي  و ا ) bacaan Al-Qur‟an panjang apabila ada huruf mad 

tersebut.  Bagian ini akan membahas tentang mad ashli, mad iwad, 

mad silah, mad layin, dan lain-lain. 

b) Ghunnah. Ghunnah memiliki arti berdengung, sering terjadi kesalahan 

saat membaca bacaan yang berdengung (ghunnah) karena tergesa dan 
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tidak menahannya beberapa saat. Bagian ini membahas tentang huruf 

nun yang bertasydid dan mim yang bertasydid, ikhfa„, iqlab, idgham 

bighunnah, ikhfa„ syafawi, idhgom mimi. 

c) Hukum membaca nun sukun dan tanwin, yaitu cara membaca Al-

Qur‟an apabila huruf-huruf hijaiyah bertemu dengan nun sukun atau 

tanwin. Pada bagian ini akan mempelajari tentang hukum izhar, ikhfa, 

idgham dan iqlab. 

d) Cara membaca makhraj huruf. Makhraj artinya tempat keluar. 

Sehingga makhraj  huruf adalah tempat-tempat keluar huruf. 

e) Cara membaca Qalqalah. 

f) Cara berhenti disetiap tanda waqaf. 

2. Kefasihan membaca Al-Qur‟an. 

a) Al-waqfu wal ibtida„ (ketepatan anatara memulai bacaan dan 

menghentikan bacaan). 

b) Mura„atul huruf wal harakat ( memperhatikan huruf dan harakat). 

c) Mura„atul kalimah wal ayah (memperhatikan kalimat dan ayat). 

3.  Kelancaran membaca Al-Qur‟an (Hasna, 2022). 

b.  Persiapan Membaca Al-Qur’an 

Sebelum seseorang memulai kegiatan membaca Al-Qur‟an, sebaiknya ia 

memperhatikan hal-hal mendasar yang harus dipahami dengan baik. Agar apa 

yang telah dilakukan dapat mencapai keinginan yang diinginkan dan tidak 

merasa sia-sia.  

Berikut ialah hal-hal yang perlu dipersiapkan oleh seseorang yang belajar 

Al-Qur‟an: 

1. Niat ikhlas. 

Niat ikhlas ialah memurnikan tujuan beribadah semata-mata  karena Allah 

Swt. 

2. Berdoa kepada Allah Swt. 

Sehebat apapun seorang manusia tetaplah mahkluk yang lemah, tidak ada 

daya dan upaya tanpa pertolongan Allah Swt. 

3. Gunakan satu mushab. 
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Mushab yang beredar di dunia islam memiliki ukuran yang berbeda-beda, 

sekalipun sama-sama standar rasm utsmani. Ada mushaf yang setiap 

halamannya berisi lima belas dan delapan belas, tentu saja permulaan dan 

akhir ayat dihalaman mushaf berbeda-beda kelancaran membaca Al-Qur‟an 

(Suryani, 2016). 

 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

 Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat beberapa penelitian yang berkaitan 

dengan penerapan metode kibar dalam peningkatan baca tulis Al-Qu‟an pada 

siswa  yaitu: 

Pertama, penelitian ini dilakukan oleh Hesti Febriana, Mardeli dan Ali 

Murtopo Pada anak kelas A di RA Fatimah Sriwijaya Tahun 2023. Hasil 

penelitian ini, pengaruh metode kibar terhadap kemampuan mengenal huruf 

hijaiyah pada anak kelas A di RA Fatimah Sriwijaya berdasarkan hasil 

perhitungan pretest yang penelitian. lakukan, diperoleh nilai dengan rata-rata 41,9 

dan pada perhitungan posttest diperoleh nilai dengan rata-rata 82,9. Berdasarkan 

perhitungan tersebut dan hasil dari thitung = 15,5303 sedangkan dk = 10+10-2 = 

18 dengan taraf nyata 0,025 sehingga di dapat ttabel 2,1009. Karena thitung > 

ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak, ini berarti terdapat pengaruh yang 

signifikan antara metode kibar dengan kemampuan mengenal huruf hijaiyah pada 

anak usia 4-5 tahun di RA Fatimah Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan 

penelitian pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan yaitu teknik observasi, dokumentasi. Teknik 

analisis data yang dilakukan yaitu uji validitas, uji reabilitas, uji normalitas, uji 

homogenitas, uji hipotesis (Hesti Febriana, 2022). 

Kedua, penelitian ini dilakukan oleh Finna Baity Janah, Muqowim dan 

Hasbiyallah, di SMP Mugadeta Muhammadiyah 3 Depok Tahun 2022. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran BTQ di masa pandemi 

covid-19 dalam penilaian aspek kognitif peserta didik terdapat beberapa hambatan 

dan kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan pembelajaran daring, hambatan 

dan kendala tersebut antara lain jaringan atau sinyal, minimnya kuota, dan 

kurangnya persiapan dan juga dukungan pihak-pihak yang terkait. Selain itu juga 
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kurangnya motivasi dan support dari pihak orang tua yang kepada peserta didik 

mengenai BTQ pembelajaran daring dimasa pandemi saat ini. Dan strategi untuk 

mengatasi agar dapat meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik yaitu 

dengan cara dengan memberikan pengetahuan, pemahaman dan cara membaca 

yang baik menggunakan makharijul hurufnya, memberikan nasehat atau motivasi 

agar anak mengikuti BTQ dengan tepat waktu, memberikan Punishment yang 

mendidik bagi peserta didik yang tidak mengabari alasan mengapa ia tidak 

mengikuti kegiatan BTQ, sebagai tentor harus dapat memberikan solusi atau jalan 

keluar untuk dapat mengatasi kemampuan kognitif peserta didik yang rendah, dan 

melakukan penialaian pada akhir kegiatan BTQ. Penelitian ini menggunakan 

penelitian pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan yaitu teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi (Finna Baity, 2022). 

Ketiga, penelitian ini dilakukan oleh Rohmad Nurwahyudi di TK IT Al-Aysar 

Tahun 2022. Hasil penelitian ini bahwa kemampuan yang dicapai oleh siswa 

setelah adanya implementasi metode kibar ini adalah meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an. Hal ini dapat dilihat dari kemajuan dan prestasi yang dicapai 

oleh siswa dari sebelum mengenal huruf hijaiyah menjadi lebih mengetahui, 

mampu membaca huruf-huruf hijaiyah dengan benar serta dapat membaca Al-

Qur‟an. Bukti lain dalam peningkatan kemampuan membaca Al- Qur‟an bisa 

dilihat dari data siswa lulusan 2019/2020 sampai tahun ajatan 2021/2022. 

Penelitian ini menggunakan penelitian pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan 

data yang dilakukan yaitu teknik observasi, wawancara dan dokumentasi 

(Rohmad Nurwahyudi, 2022). 

Persamaan dari penelitian di atas adalah sama-sama menggunakan metode 

kibar dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur‟an. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan terletak pada lokasi, waktu penelitian, dan kajian 

yang diteliti. Dalam penelitian ini fokus kajian yang diteliti adalah untuk 

mengetahui bagaimana evaluasi, implementasi, dan pengajaran, maka hasil yang 

didapatkan untuk Implementasi metode kibar dalam belajar membaca Al-Qur‟an. 

Sedangkan yang akan dilakukan dalam penelitian ini fokus terhadap penerapan 

metode kibar dalam peningkatan baca tulis Al-Qur‟an untuk mengetahui 
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bagaimana penerapan, pelaksanaan, dan pengajarannya, sehingga hal tersebut 

guna untuk meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur‟an dengan metode kibar 

pada siswa. 

 

C. Kerangka Pemikiran 

  Kerangka pemikiran adalah dasar pemikiran yang memuat perpaduan antara 

teori dengan fakta, observasi, dan kajian kepustakaan, yang akan dijadikan dasar 

dalam kegiatan penelitian (Machmud, 2016). 

  Kerangka pemikiran dalam penilitian ini adalah jika metode kibar diterapkan 

dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur‟an maka akan meningkatkan kemampuan 

baca tulis Al-Qur‟an siswa. 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir 

 

 Berdasarkan gambar diatas dapat disimpulkan bahwa sebelum diterapkannya 

metode kibar kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur‟an masih terbilang 

rendah. Namun setelah diterapkannya metode kibar pada pembelajaran baca tulis 

Al-Qur‟an bacaan siswa mengalami peningkatan. 

 

 

Pembelajaran 
baca tulis  
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metode kibar 
pada peserta 
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Proses 

Kemampuan 
baca tulis Al-
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode kualitatif. Metode 

kualitatif merupakan metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat yang di 

gunanakan dalam meneliti pada kondisi objek yang alamiah, sebagai lawannya 

eksperimen yang dimana peneliti sebagai instrumen kunci, dalam teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi (gabungan), dalam menganalisis 

data yang bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi. Pendekatan kualitatif deskriptif adalah 

data yang sudah terkumpul berbentuk kalimat, gambar melainkan bukan angka 

angka. Jika ada angka, sifatnya hanya sebagai penunjang. Data yang akan 

diperoleh yaakni transkip, dokumen wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen 

pribadi, dan lain – lain (Fadli, 2021). 

Penelitian ini  menggunakan jenis penelitian lapangan (field research). yaitu 

penelitian yang langsung dilakukan dilapangan atau langsung dengan responden. 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis yaitu suatu penelitian yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan dan menganalisis suatu kejadian. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis penerapan 

metode Kibar dalam peningkatan baca tulis Al-Qur‟an pada siswa di SMP Negeri 

24 Medan. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 24 Medan, beralamat di Jl. 

Metal, KrakatauUjung, Tanjung Mulia Medan, Kec. Medan Deli, Kota Medan, 

Sumatera Utara, dengan kode 20241. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu dalam pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 

2023 dengan alokasi waktunya sebagai berikut 
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Tabel 3.1 Tabel Waktu Penelitian 

 

C. Sumber Data Penelitian 

Sumber data adalah subjek yang dimana data dapat diperoleh. Sedangkan 

menurut Iofliand sumber data dalam penelitian kualitatif adalah kata- kata atau 

tindakan, selebihnya merupakan data tambahan seperti data dan lain – lain (Sari 

Pertiwi & Weganofa, 2015). 

1. Sumber Data Primer 

    Data primer berupa pendapat subjek (orang) secara individual dan juga secara 

berkelompok hasil observasi terhadap suatu benda atau kejadian dan juga kegiata 

hasil dari pengkajian. Data primer biasanya di hasilkan dari survey dan metode 

observasi. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah guru mata 

pembelajaran baca tulis Al-Qur‟an dan juga peserta didik. 

  

 
Kegiatan Penelitian 

Bulan dan Minggu 

November 

2022 

Januari 

2023 

Februari 

2023 

Mei 

2023 

Juli 

2023 

Agustus 

2023 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pengajuan Judul                         

Observasi                         

Penulisan Proposal                         

Bimbingan Proposal                         

Seminar Proposal                         

Pengumpulan Data                         

Penulisan Skripsi                         

Bimbingan Skripsi                         

Sidang Munaqosah                         
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2. Sumber Data Sekunder 

    Data Sekunder merupakan data penelitian yang didapatkan secara tidak 

langsung melalui media atau perantara yang dicatat oleh pihak lain, dalam 

penelitian ini sumber data sekundernya adalah dokumen yang merupakan data 

tertulis mengenai berhubungan dengan peristiwa. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

       Teknik pengumpulan data adalah teknik tertentu yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data, dalam hal ini peneliti harus mendeskripsikan dalam 

desai dan laporan hasil penelitiannya tentang teknik yang digunakan dalam 

mengumpulkan data dalam penelitiannya (Sutriani & Octaviani, 2019). Agar 

memperlancar proses penelitian, maka peneliti menggunakan beberapa teknik 

untuk mengumpulkan data, yaitu:  

1. Observasi  

Observasi adalah melakukan pengamatan terhadap sumber data. Observasi 

dapat dilakukan secara terlibat (partisipan) atau tidak terlibat (nonpartisipan). 

Dalam pengamatan terlibat, peneliti ikut terlibat langsung dalam aktivitas orang – 

orang yang akan dijaidkan sumber data penelitian dan sebaliknya. Di dalam 

desain penelitiannya, peneliti harus menjadikan siapa dan apa yang akan 

diobservasinya, bagaimana cara mengobservasinya, dan di mana dilakukan 

observasinya, dan juga hal – hal yang diobservasi harus sesuai dengan masalah 

penelitian atau rumusan masalah. Observasi langsung dilakukan di SMP Negeri 

24 Medan. 

Observasi yang dilaksanakan pada saat penelitian adalah melakukan 

pengamatan secara langsung dan juga berinteraksi secara langsung kepada guru, 

melihat bagaimana penerapan metode kibar dalam peningkatan baca tulis Al-

Qur‟an dan juga melakukan diskusi kepada guru tentang penelitian yang saya 

laksanakan di SMP Negeri 24 Medan, dengan begutu proses pengumpulan data 

juga dilaksanakan secara langsung mengenai penerapan metode kibar dalam 

peningkatan baca tulis Al-Qur‟an mendapatkan data yang valid mengenai hal – 

hal yang akan menjadi objek penelitian. 
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2. Wawancara  

     Wawancara adalah melakukan dialog secara lisan, dimana peneliti mengajukan 

pertanyaan kepada responden atau informan dan responden atau informan akan 

menjawabnya juga secara lisan. Sama hal nya dengan observasi, dalam desain 

penelitiannya, peneliti tentunya harus menjelaskan siapa yang akan diwawancarai, 

wawancara tentang apa, dan juga apa alat yang digunakan dalam proses 

wawancara, berupa pedoman yang harus sesuai dengan masalah penelitian atau 

rumusan masalah, wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur 

(yang berpacu pada pendoman tetpai sifatnya masih terbuka). 

    Wawancara yang saya laksanakan secara langsung di SMP Negeri 24 Medan 

dengan mengajukan beberapa pertanyaan terkait dengan masalah yang saya teliti, 

guna memperoleh informasih yang valid sesuai dengan permasalahan yang akan 

saya bahas dalam penelitian ini.  

Tabel 3.2 Instrumen Wawancara 

Data Penelitian Sumber Metode Instrumen 

1. Bagaimana 

Perencanaan 

guru 

menerapkan 

metode kibar 

dalam 

peningkatan 

baca tulis Al-

Qur‟an pada 

siswa di SMP 

Negeri 24 

Medan ? 

Kepala sekolah, 

staff dan guru 

mata pelajaran 

Agama Islam/Al-

Qur‟an, dan 

peserta didik. 

Observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi. 

Pedoman 

Observasi, 

pedoman 

wawancara dan 

pedoman 

dokumentasi. 

2.  Bagaimana 

penerapan 

metode kibar 

Guru mata 

pelajaran Agama 

Islam/Al-Qur‟an, 

Observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi. 

Pedoman 

Observasi, 

pedoman 
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dalam 

peningkatan 

baca tulis Al-

Qur‟an pada 

siswa di SMP 

Negeri 24 

Medan ? 

dan peserta 

didik. 

wawancara dan 

pedoman 

dokumentasi. 

3. Apa saja 

faktor-faktor 

yang bisa 

menjadi 

penghambat 

dan 

pendukung 

penerapan 

metode kibar 

dalam 

peningkatan 

baca tulis Al-

Qur‟an pada 

siswa di SMP 

Negeri 24 

Medan ? 

Guru mata 

pelajaran Agama 

Islam/Al-Qur‟an, 

dan peserta 

didik. 

Observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi. 

Pedoman 

Observasi, 

pedoman 

wawancara dan 

pedoman 

dokumentasi. 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data yang terkait dengan fokus penelitian 

yang berasal dari sumber utamanya (objek penelitian), seperti dokumen-dokumen, 

arsip-arsip, modul, artikel, jurnal, brosur, dan sebagainya terkait permasalahan 

yang dikaji. Pengumpulan data dengan teknik dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data dari sumber-sumber non insani yakni berupa  dokumen-

dokumen atau arsip-arsip yang terkait dengan fokus dan sub fokus penelitian. 
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Peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk mencari data-data yang 

berkaitan dengan letak geografis, sejarah sekolah, struktur organisasi, data guru 

dan karyawan, data siswa, sarana prasarana, dan hal-hal yang berkaitan dengan 

pelaksanaan kegiatan peningkatan baca tulis Al-Qur‟an dengan menggunakan 

metode kibar. 

Tabel 3.3 Pedoman Dokumentasi 

Tempat Tujuan 

Kantor Kepala Sekolah SMP Negeri 

24 Medan. 

Wawancara Kepala Sekolah SMP 

Negeri 24 Medan.. 

Ruang Guru SMP Negeri 24 Medan.. Wawancara Guru SMP Negeri 24 

Medan.. 

Ruang Kelas SMP Negeri 24 Medan. Wawancara Peserta didik SMP Negeri 

24 Medan. 

 

E. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, melalui cara 

mengelompokkan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit –unit, 

melakukan sintesa, menyusunnya kedalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan agar mudah dipahami oleh diri 

sendiri dan orang lain (Sirajuddin dan Saleh, 2016). 

1. Reduksi Data  

       Reduksi data adalah merangkum data, memilih hal – hal yang pokok, dan 

memfokuskan pada hal – hal penting, mencari tema dan polanya dan membuang 

hal yang tidak diperlukan, sehingga dpat memudahkan peneliti untuk menarik 

kesimpulan yang kemudian dilanjutkan dengan proses verifikasi. 

2. Display Data  

       Display data atau penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi 

yang telah didapat, dan jika dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat 

dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, histogram dan sejenisnya. Melalui penyajian 
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data tersebut, maka data akan terorganisasikan, tersusun dalam pola yang 

berhubungan, agar dapat semakin mempermudah peneliti untuk memahami. 

 

3. Penarikan Kesimpulan  

       Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan dapat 

berubah bila tidak ditemukan bukti – bukti yang kuat agar dapat mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Dengan demikian, kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang telah 

dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, hal itu dikarenakan masalah 

dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 

akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan. 

 

F. Teknik Keabsahan Data  

Dalam Teknik keabsahan data peneliti menggunakan tiga macam 

triangulasi, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan juga triangulasi 

waktu, dimana (Jailani, 2020).  

1. Triangulasi dengan Menggunakan Sumber  

     Ini digunakan untuk membaningkan dan juga mengecek kembali derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari lapangan penelitian melalui 

sumber yang berbeda. 

2. Triangulasi dengan Menggunakan Metode  

    Ini dilaksanakan dengan cara membandingkan hasil observasi dengan data hasil 

wawancara, sehingga peneliti dapat menyimpulkan kembali agar dapat 

memperoleh derajat dan sumber sehingga menjadi data akhir yang valid sesuai 

dengan masalah dalam penelitian ini. 

3. Triangulasi dengan Menggunakan Waktu  

    Ini dilaksanakan dengan cara mengecek hasil wawancara, observasi dalam 

waktu dan juga kondisi atau situasi yang berbeda agar dapat menghasilkan data 

yang valid sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian ini. Bila didapati 

hasil uji yang berbeda, maka dari itu akan dilakukan penelitian secara berulang – 

ulang oleh peneliti sampai ditemukan kepastian atau kevalidan data. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Sekolah 

SMP Negeri 24 Medan adalah salah satu satuan pendidikan dengan 

jenjang SMP di Tanjung Mulia, Kec. Medan Deli, Kota Medan, Sumatera 

Utara. Dalam menjalankan kegiatannya, SMP Negeri 24 Medan berada 

dibawah naungan kementrian pendidikan dan kebudayaan. 

Alamat SMP Negeri 24 Medan beralamat di Jln. Bangunan/Metal Tanjung 

Mulia Medan, Kec. Medan Deli, Kota Medan, Sumatera Utara, dengan 

kode 20241. 

 

2. Profil Sekolah  

a. Nama  Sekolah             : SMP Negeri 24 Medan  

b. NPSN               : 10210943 

c. Alamat               : Jl. Metal, Krakatau Ujung 

d. Desa/Kelurahan              : Tanjung Mulia 

e. Kecamatan   : Medan Deli  

f. Kabupaten/Kota              : Medan 

g. Provinsi               : Sumatera Utara  

h. Kode Pos               :  20241 

i. E-mail               : smpn24@disdikmedan.org 

j. No Telepon   : - 

k. Status Sekolah              : Negeri 

l. Jenjang Pendidikan  : SMP  

m. Akreditasi   : A 

n. Tahun Akreditasi  : 2016  

o. No SK Akreditasi  : 740/BAP-SM/LL/XI/2016 

p. Waktu Penyelenggaraan             : 29 hari   

q. Naungan               : Kementrian Pendidikan dan  

                                    Kebudayaan. 
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3. Visi dan Misi Sekolah  

a. Visi : 

Mewujudkan insan kamil yang beriman dan bertaqwa terhadap tuhan 

yang Maha Esa, cerdas, berkarakter, kompetitip serta mewujudkan 

sekolah yang sehat dan berwawasan lingkungan.  

          

            b. Misi : 

1. Meningkatkan Keimanan dan Ketaqwaan terhadap Tuhan yang 

Maha Esa. 

2. Mewujudkan Standar isi Kurikulum yang berwawasan lingkungan. 

3. Mewujudkan Standar proses pendidikan. 

4. Mewujudkan Standar kompetensi lulusan yang kompetitif. 

5. Mewujudkan Standar pendidik dan tenaga kependidikan yang 

berkualitas dan berwawasan lingkungan. 

6. Mewujudkan Standar sarana dan prasarana pendukung yang ramah 

lingkungan. 

7. Mewujudkan Standar pengelolaan, standar penilaian bertaraf 

Nasional. 

8. Mewujudkan Standar Kegiatan-kegiatan lingkungan berbasis  

Partisipasif.  

 

Gambar 4.1. Struktur Organisasi SMP Negeri 24 Medan 
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4.  Kondisi Sekolah  

a. Keadaan Pendidik 

Tabel 4.1 Keadaan  Pendidik 

               
           

GOL 
A   B   C   D       JLH   

Jumlah 
L P L P L P L P     L P 

II                     0 0 0 

III             1 5     1 5 6 

IV 1 4 4 12             6 16 21 

P3K       4             0 4 4 

HNR/GTT     3 15             3 15 18 

Jumlah 2 4 9 32 0 0 1 5     12 40 49 

 

Tabel 4.2 Guru/Pegawai 

No Nama Guru Mata Pelajaran Pendidikan terakhir 

1 Ahmad Zen Siregar, S.PdI Agama Islam S-1 

2 Sarman, S.PdI Agama Islam S-1 

3 Lailatussifa Ritonga, S.Pd.I Agama Islam S-1 

4 Jihad Abdillah Saing, S.Pd Agama Islam S-1 

 

b. Keadaan Kelas Murid  

Tabel 4.3 Rombongan Belajar/Murid 

    

Kelas 

Jumlah 

Ruang 

kelas 

yang 

ada 

Jumlah 

Rombongan 

belajar 

Jumlah 

Murid 

Jumlah 

L P 

VII 11 11 157 190 347 

VIII 9 9 138 144 282 

IX 11 11 160 180 340 

Jumlah 31 31 455 514 969 
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Tabel 4.4  Keadaan Murid 

         

Kelas 

Keadaan 

bulan 

yang 

lalu 

Keluar Masuk 

Keadaan 

akhir 

bulan ini Jumlah 

L P 
L P L P L P 

VII 157 190 0 0 0 0 157 190 347 

VIII 138 144 0 0 0 0 138 144 282 

IX 160 180 0 0 0 0 160 180 340 

Jumlah 455 514 0 0 0 0 455 514 969 

 

c. Sarana dan Prasarana  

Tabel 4.5 Daftar Sarana dan Prasarana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Jenis Sarana Ada Baik 

1 Ruang Kepala Madrasah √ √ 

2 Ruang Wakil Kepala 

Madrasah 

√ √ 

3 Ruang Guru √ √ 

4 Ruang Tata Usaha √ √ 

5 Ruag Ibadah/Mushola √ √ 

6 Lapangan Upacara √ √ 

7 Kantin √ √ 

8 Toilet/Wc √ √ 

9 Jaringan Telepon √ √ 

10 Internet dan Akses Jalan √ √ 
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B. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil temuan peneliti selama melakukan penelitian di SMP 

Negeri 24 Medan ada beberapa temuan yang didapatkan peneiti sesuai dengan 

masalah yang dijelaskan pada BAB 1 yaitu: 

1. Perencanaan metode kibar dalam peningkatan baca tulis Al-Qur’an pada 

siswa di SMP Negeri 24 Medan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan, didapati bahwa dalam 

perencanaan penggunaan metode kibar pada pembelajaran Al-Qur‟an adalah 

dengan menetapkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Para dewan guru 

mengadakan rapat untuk menentukan proses pembelajaran Al-Qur‟an 

menggunakan metode kibar. Guru membuat modul ajar guna untuk menjadikan 

pembelajaran lebih terarah dan untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang telah 

dicapai serta mengevaluasi setelah proses belajar mengajar selesai.  

Hal ini senada dengan hasil wawancara kepada pengawas kurikulum 

merdeka di SMP Negeri 24 Medan, beliau mengatakan; pertama, Untuk 

menjadikan pembelajaran yang sempurna harus dimulai dari perencanaan yang 

matang, maka oleh sebab itu perencanaan penggunaan metode kibar pada 

pembelajaran Al-Qur‟an harus lebih dimatangkan dimulai dari merencanaan 

tujuan pembelajaran mengingat setiap program pembelajaran memiliki tujuan 

masing-masing yang hal ini dapat menggunakan modul ajar.  

Kedua, mempertimbangkan karakteristik siswa, karakteristik siswa dapat 

dijadikan pijakan dasar dalam menentukan strategi pembelajaran yang akan 

diterapkan, jika dalam perencanaan metode pembelajaran tidak 

mempertimbangkan karakteristik peserta didik maka penerapan metode 

pembelajaran tidak akan berjalan dengan maksimal.  

Ketiga, melihat kemampuan guru, karena setiap guru memiliki kepribadian 

yang berbeda. Misalnya ada seorang guru yang kurang suka dalam berbicara, 

kurang sabar dalam mengajar, atau guru tersebut lebih menginginkan proses 

pembelajaran Al-Qur‟an berjalan cepat agar materi pembelajaran selesai. Dalam 

penerapan metode kibar guru yang memiliki kepribadian seperti ini akan sulit 

untuk menerapkan metode kibar. Dalam pelaksanaan metode kibar lebih 

menitikberatkan pada pemahaman peserta didik bukan pada cepatnya materi 
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tersebut selesai namun peserta didik masih belum paham mengenai materi yang 

telah diajarkan.  

Keempat, situasi kelas. Guru dapat mengajar peserta didik untuk belajar di 

ruang tertutup seperti kelas, rumah, dan lain sebagainya. Hal ini bertujuan agar 

peserta didik akan fokus dengan pembelajaran yang sedang berlangsung. Lagi-lagi 

hal ini membutuhkan seorang guru yang memiliki kreativitas yang tinggi dan 

yang kompeten untuk menciptakan suasana kelas yang aktif. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada salah seorang guru Al-Quran, 

peneliti dapati bahwa dalam perencanaan pembelajaran Al-Quran menggunakan 

metode kibar yang paling utama adalah guru harus memiliki persiapan yang 

matang dan memiliki jiwa kesabaran yang tinggi dalam mengulang materi 

pembelajaran serta luwes dalam menjelaskan pelajaran, dikarenakan tujan dari 

metode kibar adalah menitikberatkan pada pemahaman peserta didik, ketika ada 

salah seorang peserta didik yang masih belum memahami materi yang 

disampaikan guru maka guru tersebut diharapkan mengulangi menjelaskannya 

sampai siswa tersebut paham.  

Dari hasil wawancara di atas, peneliti mencoba memvalidasi apa yang 

disampaikan oleh narasumber. Peneliti mengobservasi mengenai perencanaan 

pembelajaran Al-Quran menggunakan metode kibar. Dari hasil observasi yang 

telah peneliti lakukan peneliti dapati bahwa dari hasil wawancara yang peneliti 

lakukan sama dengan hasil yang peneliti observasi hanya saja ada sedikit 

tambahan data yaitu perencanaan pembelajaran Al-Qur‟an dengan metode kibar 

ingin menjadikan peserta didik untuk dapat membedakan makhraj huruf hijaiyah 

yang hampir sama bunyinya dan memahami hukum tajwidnya serta yang utama 

adalah membiasakan membaca Al-Qur‟an di rumah. Hal ini sebagaimana yang 

dikatakan oleh Pak Sarman selaku guru Al-Quran, beliau mengatakan: banyak 

dari kita belajar tapi tidak paham dengan Al-Quran, misalkan membaca Al-Qur‟an 

namun hanya sebatas mengambil pemahaman tidak menggali lebih dalam makhraj 

huruf hijaiyah  yang ada di Al-Quran tersebut, hal tersebut akan lebih indah lagi 

kita dilakukan pendalaman pada makhraj huruf hijaiyah. Kita bisa melakukan itu 

jika kita paham dengan bacaan Al-Qur‟an tersebut.  
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Dari hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan, peneliti akan 

menyajikan data yang berupa salah satu dokumentasi dari perencanaan 

pembelajaran Al-Qur‟an menggunakan metode kibar, sebagai berikut: 

Gambar  4.2  

 

Hasil Dokumentasi Mei 2023 

              Gambar di atas menunjukkan bahwa proses pembelajaran Al-Qur‟an 

dapat dilakukan di luar ruangan tertutup, ini sesuai dengan perencanaan yang telah  

direncanakan dalam pelaksanaan pembelajaran. 

 Dari hasil pengumpulan data yang telah penulis lakukan yaitu wawancara, 

observasi, dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa SMP Negeri 24 Medan 

dalam menerapkan metode kibar pada pembelajaran Al-Qur‟an terlebih dahulu 

dilakukan perencanaan berupa pembuatan modul, mempertimbangkan 

karakteristik peserta didik, melihat kemampuan guru, situasi kelas, dan juga dalam 

pelaksanaan metode kibar guru dituntut untuk memiliki pengetahuan yang luas 

mengenai makhraj huruf hijaiyah dan hukum tajwidnya dan lebih luwes dalam 

menjelaskan materi pelajaran.  

Hal ini bertujuan untuk mendapatkan tujuan yang diinginkan dari 

pembelajaran Al-Qur‟an yaitu dapat membaca, memahami, dan menganalisis 

makhraj huruf hijaiyah dan hukum tajwidnya di dalam Al-Qur‟an dan yang paling 

utama adalah membiasakan membaca Al-Qur‟an di rumah. 
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Tabel 4.6 

 

 

                            

                                

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penerapan Metode Kibar Dalam 
Peningkatan Baca Tulis Al-Qur'an 

Perencanaan 

Menentukan  

Tujuan 

 Pembelajaran 

Mempertimbangkan 

Karakteristik 

Peserta ddik 

Melihat  

Kemampuan Guru  

Situasi Kelas 

Pelaksanaan  

Kelas VII, Pengenalan  

Makharijul Huruf  

Hijaiyah  

Kelas VIII,  

Mengenal Hukum Tajwid 

  (Izhar, Idgham, Iqlab dan  

Mad Thabi'i) 

Latihan Membaca,  

Memahami, Dan  

Mengalisis Al-Qur'an 

Faktor Pendukung  

Dan Penghambat 

Suasana Kelas  

yang kondusif dan  

Menyenangkan 

Ekstrakurikuler 

Sekolah Yang  

Mendukung 

Alokasi Jam  

Pelajaran  

Yang Singkat 

 

Lingkungan  

Keluarga 

Yang Tidak Bisa 

Secara Penuh Oleh  

Sekolah 
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2. Pelaksanaan penerapan metode kibar dalam peningkatan baca tulis Al-

Qur’an pada siswa di SMP Negeri 24 Medan. 

Pelaksanaan metode kibar pada pembelajaran Al-Qur‟an di SMP 

Negeri 24 Medan adalah dengan menyajikan pembelajaran Al-Qur‟an yang 

dimulai dari dasar, dengan lebih mengutamakan penguasaan makharijul huruf 

hijaiyah. Pada metode kibar, peserta didik difokuskan kepada pembelajaran 

dasar terlebih dahulu misalnya saja peserta didik harus memahami terlebih 

dahulu mengenal huruf hijaiyah dan makharijul hurufnya atau tempat-tempat 

keluarnya bunyi huruf hijaiyah ketika dibaca, agar bunyi huruf itu dapat 

dibedakan dengan bunyi yang lainnya, lalu setelah peserta didik sudah benar-

benar menguasai kaidah dasar tersebut maka materi berpindah ke pembagian 

hukum tajwid dan seterusnya.  

Hal ini berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pengawas bidang 

kurikulum Merdeka Pak Muhammad Raihan (Raihan, 2023).  

Adapun kegiatan pembelajaran nahwu sharaf terbagi ke dalam tiga 

tahapan, di antaranya ialah:  

a. Kegiatan awal, pertama-tama guru memulai pembelajaran dengan salam 

dan mengisi presensi.  

b. Kegiatan inti, yaitu pelaksanaan pembelajaran yang dimulai dari tahap 

penjelasan materi. Pada tahap ini guru terlebih dahulu mengulang sedikit 

mengenai materi yang telah lalu lalu guru menyampaikan gambaran umum 

tentang materi pembelajaran kepada para peserta didik, guru harus banyak 

memberikan contoh ayat-ayat Al-Qur‟an sesuai dengan materi yang 

berlangsung. Setelah materi dijelaskan selanjutnya guru memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya terkait materi yang sudah 

dipelajari.  

c. Kegiatan akhir, pada tahap ini guru melakukan evaluasi dengan 

memberikan tugas baik dalam bentuk lisan ataupun tulisan.  

Berdasarkan hasil dari observasi terhadap salah satu guru Al-Qur‟an 

yang berbeda yaitu Pak Sarman. Bahwasannya beliau dalam menerapkan 

metode pembelajaran kibar pada mata pelajaran Al-Qur‟an diawali dengan 

memngucap salam, membaca doa bersama, mengisi presensi, dan juga 



36 

 

 
 

 

beliau menceritakan kisah-kisah para ulama terdahulu dalam menuntut 

ilmu serta menceritakan keutamaan-keutamaan orang yang berilmu. Hal 

ini bertujuan untuk menstimulus kegiatan belajar peserta didik. Pada 

kegiatan inti beliau membacakan ayat Al-Qur‟an atau membacakan materi 

lalu diikuti oleh para peserta didik, kemudian beliau memberi kesempatan 

kepada peserta didik jika ingin bertanya, atau sebaliknya yaitu beliau yang 

akan bertanya terkait dengan materi yang telah diajarkannya. Dan juga 

beliau memberikan contoh-contoh agar lebih memudahkan peserta didik.  

Dengan metode seperti ini peserta didik akan tidak merasa jenuh 

dalam belajar Al-Qur‟an mengingat pembelajaran Al-Qur‟an adalah 

termasuk pembelajaran yang sangat penting. Hal itu terjadi karena 

pembelajaran Al-Qur‟an yang selama ini metode yang digunakan para 

guru masih terbilang belum efektif. 

Adapun aspek yang penting dalam menggunakan metode kibar 

yang penulis peroleh dari hasil wawancara kepada Pak Zen Siregar salah 

seorang guru nahwu sharaf adalah sebagai berikut:  

a. Metode kibar tidak akan berjalan efektif apabila guru yang 

mengajarkannya tidak kompeten di bidangnya.  

b. Motode kibar menjadi kurang efektif jika tidak diikuti oleh aktivitas di 

mana peserta didik sendiri dapat ikut memperhatikan dan menjadi aktivitas 

mereka sebagai pengalaman berharga.  

c. Hendaknya dilakukan dengan hal-hal yang bersifat praktis  

d. Hendaknya guru harus memperhatikan keberhasilan peserta didik dalam 

memahami materi dan tidak terburu-buru untuk berpindah materi satu ke 

materi yang lain. (Zen Siregar, 2023).  

Dalam setiap kegiatan belajar mengajar tentunya tidak terlepas dari 

beberapa komponen pembelajaran, maka dari itu harus diketahui apa saja 

komponen-kompnen pembelajaran tersebut. Adapun komponen-komponen 

tersebut ialah adanya guru yang kompeten di bidangnya, peserta didik, 

media pengajaran, bahan ajar, metode dan evaluasi. Metode adalah salah 

satu perangkat yang memiliki peran penting dalam setiap kegiatan belajar 

mengajar yang dengannya suatu tujuan belajar mengajar dapat tercapai 
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dengan baik. Oleh karena itu perlu untuk mengetahui apa saja alasan-

alasan dalam pemilihan metode, di antaranya: (a) Tujuan yang hendak 

dicapai, (b) Kemampuan seorang guru, (c) Peserta didik, (d) Situasi dan 

kondisi, (e) Sarana dan Prasarana yang tersedia, dan (f) Kelebihan dan 

kekurangan suatu metode. (Pengawas Kurikulum Merdeka, 2023) 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, diperoleh cara guru 

menyampaikan materi pembelajaran Al-Qur‟an dengan menggunakan 

metode kibar, guru terlebih dahulu menjelaskan dan menguatkan kaidah-

kaidah dasar huruf hijaiyah lalu berpindah materi setelah peserta didik 

benar-benar telah menguasai materi tersebut. 

Proses pembelajaran Al-Qur‟an di SMP Negeri 24 Medan dimulai 

dari kelas VII SMP, pada tingkat ini pembelajaran Al-Qur‟an diarahkan 

kepada pengenalan huruf hijaiyah dan makharijul huruf. Peserta didik 

kelas VII lebih ditekankan untuk mengetahui tempat-tempat keluarnya 

bunyi huruf hijaiyah ketika dan dapat membedakan bunyi huruf serta huruf 

yang hampir sama bunyinya, setelah itu peserta didik diharuskan untuk 

menghafal huruf hijaiyah dan bunyi huruf hijaiyah dengan benar. Untuk 

kelas VIII pembelajaran Al-Qur‟an difokuskan kepada pembagian hukum 

tajwid seperti Izhar halqi, Idgham bighunnah,Iqlab, Mad thabi‟I, dan lain 

sebagainya. Peserta didik juga difokuskan dapat menganalisis setiap ayat-

ayat dalam Al-Qur‟an.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di lapangan 

terhadap pelaksanaan pembelajaran Al-Qur‟an serta wawancara dengan 

salah satu guru pengajarnya didapati bahwa pada proses pembelajaran Al-

Qur‟an mencakup tiga tahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. 
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Tabel 4.7  

  

No. Langkah Jenis Kegiatan Belajar Mengajar 

1. Persiapan Pada tahap ini, guru menciptakan kondisi belajar 

peserta didik yaitu dimulai dengan 

mengucapkan salam dan doa bersama, kemudian 

guru memeriksa presensi (kehadiran), kebersihan 

dan kerapian kelas serta posisi duduk. 

2. Pelaksanaan Pada tahap ini guru menyajikan materi yang akan   

dipelajari seperti contoh materi pengenalan huruf 

hijaiyah dengan cara menuliskannya di papan 

tulis, namun sebelumnya guru menjelaskan 

terlebih dahulu cara pengucapan makharijul huruf  

yaitu dengan huruf (sa‟) makhrajnya diujung lidah 

di ujung gigi seri atas dan (sin) makhrajnya di 

ujung lidah lewat gigi seri atas, yaitu di atas gigi seri bawah 

dengan sedikit kelonggaran dan (syin) makhrajnya di lidah bagian 

tengah, sejajar dengan langit-langit keras bagian atas . Pada 

tahap ini peserta didik menuliskan materi  

pelajaran yang disampaikan oleh guru. Setelah 

guru   menjelaskan   dan   memberikan   beberapa 

contoh peserta didik akan ditanya satu persatu 

mengenai cara pengucapan makhrarijul huruf 

hijaiyah yang lain.   Selanjutnya   guru   bertanya   

kepada peserta didik tentang materi mana yang 

belum dipahami, jika ada peserta didik yang 

belum memahami materi yang dipelajari maka 

guru mengulanginya lagi dan kemudian guru 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

3.  Evaluasi Pada tahap ini guru mengadakan evaluasi 

terhadap kemampuan peserta didik terkait materi 

yang telah dipelajari melalui tulisan dan lisan 

atau tugas-tugas lain. Setelah proses belajar 

dirasa cukup guru menutup pelajaran dengan 

mengucapkan doa penutup majelis serta salam 

dan guru meninggalkan ruangan. 

Hasil Dokumentasi Mei 2023 
 

Dari tabel di atas menggambarkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran Al-Qur‟an  meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi, yang semuanya dilakukan secara bertahap agar proses 
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pembelajaran berjalan dengan lancar dan menghasilkan yang terbaik buat 

para peserta didik.  

Dari hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan maka 

peneliti akan menampilkan hasil dari dokumentasi yang peneliti peroleh di 

lapangan.  

 

Gambar 4. 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dokumentasi Peserta Didik, Mei 2023 

 

Dari hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan terhadap 

guru Al-Qur‟an dan peserta didik di SMP Negeri 24 Medan mengatakan 

bahwa secara umum para peserta didik sangatlah antusias dalam proses 

belajar mengajar berlangsung, hal ini didasari atas pentingnya Al-Qur‟an 

yang merupakan ilmu dasar dari setiap ilmu-ilmu agama yang lain, dan 

juga hal ini didasari dari metode pembelajaran yang digunakan oleh guru 

dalam menimbulkan gairah peserta didik untuk lebih giat dalam belajar 

Al-Qur‟an serta menghilangkan rasa jenuh ketika pembelajaran 

berlangsung.  

Dengan menggunakan metode kibar ini peserta didik menjadi lebih 

bersemangat dalam belajar Al-Qur‟an dikarenakan metode yang digunakan 

cukup praktis dan sistematis. Pelajaran Al-Qur‟an yang dikenal sebagai 
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pelajaran yang penting dan  pelajaran yang menyenangkan. Bagi peserta 

didik yang berkeinginan untuk dapat membaca dan memahami Al-Qur‟an 

maka yang pertama kali yang harus difahami adalah mempelajari 

makharijul huruf hijaiyah. 

  

3. Faktor pendukung dan penghambat penerapan metode kibar dalam 

peningkatan baca tulis Al-Qur’an pada siswa di SMP Negeri 24 Medan. 

Dalam segala kegiatan yang dilakukan tidak dipungkiri untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan akan menemukan suatu pendukung dan penghambat dalam 

mencapainya, begitu juga di SMP Negeri 24  Medan. Dalam penerapan metode 

kibar tentu ada faktor pendukung dan penghambat, adapun hasil penelitian yang 

ditemukan peneliti sebagai berikut : 

a. Faktor pendukung penerapan metode kibar dalam peningkatatn  baca 

tulis Al-Qur‟an  di SMP Negeri 24  Medan. 

Faktor pendukung adalah faktor yang sangat mendukung untuk guru dalam 

menerapkan model pembelajaran disekolah. Letak faktor pendukung sendiri 

bukan hanya terdapat pada internal sekolah, namun juga meliputi faktor eksternal 

sekolah. Yaitu dalam lingkungan sekolah dan juga keluarga. Hal ini sangat 

berpengaruh dalam kemudahan peserta didik dalam mengerti materi pembelajaran 

dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa faktor pendukung 

diantara lain : 

1. Suasana kelas yang kondusif dan menyenangkan. 

Setelah dilakukannya observasi. Diantara factor yang mendukung dalam 

proses penerapan metode kibar di SMP Neferi 24 Medan yaitu suasana belajar 

yang kondusif dan menyenangkan, dari wawancara Bapak Jihad selaku guru 

Agama Islam/Al-Qur‟an mengatakan : 

           “Suasana kelas yang kondusif dan menyenangkan seperti itu tak hanya 

membuat guru menikmati proses pemberian pembelajaran, tapi juga membuat 

siswa lebih cepat dalam memahami materi sekaligus bersemangat dalam 

menerapkan materi didalam kehidupan sehari-hari disebabkan adanya motivasi-

motivasi yang dihadirkan untuk mendukung mudahnya tersampaikan proses 

pembelajaran dengan terarah dan baik” (Zen, 2023) 
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          Dari hasil wawancara diatas, dinyatakan bahwa suasana kelas yang 

kondusif dan menyenangkan tentu sangat mendukung proses penerapan metode 

kibar  ini, sehingga dengan adanya konsentrasi siswa sudah tentu materi yang 

disampaikan akan mudah dipahami oleh siswa. 

      2. Ekstrakurikuler sekolah yang mendukung. 

Dari hasil wawancara, dinyatakan bahwa ekstrakurikuler disekolah yang 

ada pada saat ini sangat mendukung dalam penerapan metode kibar ini, ada 

beberapa kegiatan rutin yang ada disekolah ini yaitu membaca pagi Bersama, 

sholat duha setiap pagi, dan tahsin,tahfiz Quran. Seperti yang dikatakan oleh Pak 

Jihad bahwa : 

“Jadi mengapa ekstrakurikuler disekolah sangat mendukung dalam 

penerapan metode kibar ini karena kan fokus dari penerapan metode 

pembelajaran seperti ini bukan hanya pada proses pembelajaran dikelas saja, 

namun juga harus fokus pada penerapan dalam kehidupan sehari-harinya, baik 

itu disekolah ataupun dirumahnya. Nah pada lingkungan sekolah ini, kami selaku 

guru tentu masih bisa memantau sudah sejauh mana mereka menerapkan metode 

kibar pada baca tulis Al-Qur‟an disekolah sudah mereka laksanakan” (Jihad, 

2023) 

Maka dari hasil wawancara tersebut dalam diambil kesimpulan bahwa dari 

beberapa ekstrakurikuler yang ada sangat berguna untuk peserta didik dalam 

memahami secara penuh metode kibar pada baca tulis Al-Qur‟an yang 

disampaikan.  

Adapun penerapannya yaitu seperti yang disampaikan Pak Jihad bahwa 

setiap hari sebelum masuk kekelas, pada saat murid dibariskan maka selalu ada 

kegiatan membaca dilapangan setiap harinya. Buku yang dibaca pun tak pernah 

lepas dari buku-buku yang terus menambah khazanah ilmu untuk peserta didik, 

dan selalu ada peserta didik yang maju kedepan untuk memaparkan apa yang 

sudah dibacanya. Kemudian pada waktunya duha, maka setiap peserta didik dan 

guru-guru melaksanakan sholat duha berjamaah setiap hari. Dan memang tidak 

ada mata pelajaran pada jam tersebut, dan yang terakhir tahsin dan tahfiz Quran 

yang dimana berfungsi untuk terus memperbaiki bacaan Al-Quran untuk semua 

peserta didik. Dan ekstrakurikuler yang diterapkan sangat berhubungan pada 
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kemampuan membaca Al-Qur‟an peserta didik. Dan sangat berkaitan dengan 

materi-materi yang diajarkan dikelas. Hal ini tentu saja menjadi salah satu faktor 

pendukung keberhasilan dari metode pembelajaran yang selama ini telah 

diterapkan oleh pak Jihad. 

b. Faktor penghambat penerapan metode kibar dalam peningkatan  baca 

tulis Al-Qur‟an  di SMP Negeri 24  Medan. 

1. Alokasi jam pelajaran yang singkat 

Diantara faktor penghambat guru dalam menerapkan metode kibar 

dalam peningkatatn  baca tulis Al-Qur‟an Al-Qur‟an adalah alokasi jam pelajaran 

yang singkat untuk mata pelajaran Agama Islam/Al-Qur‟an dengan menggunakan 

metode pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran seperti ini, 

sebagaimana yang dinyatakan oleh Pak Sarman yaitu : 

“Faktor penghambatnya terletak diwaktu yang terasa singkat, 

karenakan untuk menyiapkan proses pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran seperti ini menggunakan banyak waktu. Paling untuk mengatasinya 

kalau memang peserta didik belum selesai, maka akan saya jadikan sebagai tugas 

dirumah, dipembelajaran selanjutnya akan selalu dikumpulkan” (Sarman,2023) 

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa alokasi waktu belajar 

tentu saja menjadi bagian penting pada penerapan metode kibar dalam 

peningkatan baca tulis Al-Qur‟an ini. Karna dalam penerapannya tentu akan 

dibutuhkan proses yang dalam, menyiapkan media pembelajaran, membentuk 

sistem klasikal dan privat, sekaligus jika ada yang menanggapi, tentu saja jika jam 

pelajaran berakhir dalam proses pembelajaran maka diskusi yang dilakukan 

terhenti, dan harus masuk mata pelajaran selanjutnya. 

2. Lingkungan keluarga yang tidak bisa dipantau secara penuh oleh 

sekolah. 

Dari hasil wawancara diperoleh bahwa salah satunya adalah 

lingkungan keluarga peserta didik yang tidak bisa dipantau sekolah secara 

menyeluruh, seperti penuturan dari pak jihad bahwa : 

“Kalau lingkungan sekolah, selaku guru masih bisa kita pantau secara 

penuh sejauh mana peserta didik memahami dan menerapkan metode kibar yang 

diajarkan, kalau dirumah kan tidak bisa. Guru juga tidak bisa mengetahui apakah 
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semua orang tua peserta didik peduli secara penuh keadaan anaknya. Jadi itu 

menjadi salah satu faktor penghambatnya” (Lailatussifa, 2023). 

Dalam wawancara ini dapat disimpukan bahwa perbedaan sekolah 

dengan pesantren adalah pengawasan terhadap peserta didik secara penuh atau 

tidaknya. Jika dipesantren setiap waktu sekolah bisa memantau kegiatan peserta 

didik, jika disekolah biasa tentu saja tidak bisa, jadi hal ini harus disikapi dengan 

penyampaian materi secara langsung kepada peserta didik, agar tetap berjalan 

sesuai dengan yang diharapkan. Yaitu mengerti sekaligus dilakukan semua materi 

yang dipelajari tanpa terkecuali. 

 

C. Pembahasan 

1. Perancangan metode kibar dalam peningkatan baca tulis Al-Qur’an pada 

siswa di SMP Negeri 24 Medan. 

Perencanaan pembelajaran adalah proses penyusunan tujuan apa yang  ingin 

dicapai oleh suatu kegiatan pembelajaran. perencanaan pembelajaran adalah 

sebagai pedoman bagi guru dan pedoman bagi peserta didik. 

Perencanaan penggunaan metode kibar pada pembelajaran Al-Qur‟an 

adalah dengan menetapkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai,   guru harus 

memiliki persiapan yang matang sehingga pembelajaran berlangsung akan 

berjalan dengan baik dan tujuan pembelajaran akan tercapai sesuai keinginan. 

Guru juga harus mengetahui langkah-langkah dalam pelaksanaan metode 

kibar, sehingga ketika diterapkan metode tersebut sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Para guru mengadakan rapat untuk 

menentukan proses pembelajaran Al-Qur‟an menggunakan metode kibar. 

Guru membuat modul ajar guna untuk menjadikan pembelajaran lebih terarah 

dan untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang telah dicapai serta 

mengevaluasi setelah proses belajar mengajar selesai. 

Peneliti mendapatkan sebuah modul ajar mata pelajaran Al-Qur‟an, modul 

ajar  ini bertujuan untuk keberlangsungan pembelajaran Al-Qur‟an nantinya.  

SMP Negeri 24 Medan dalam menerapkan metode kibar pada pembelajaran 

Al-Qur‟an terlebih dahulu dilakukan perencanaan berupa pembuatan modul 

ajar untuk menetapkan sasaran tujuan pembelajaran, tanpa sasaran yang jelas 
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pembelajaran akan tidak terarah dan tujuan yang diinginkan tidak tercapai. 

Selanjutnya mempertimbangkan karakteristik peserta didik, melihat 

kemampuan guru, situasi kelas, dan juga dalam pelaksanaan metode kibar guru 

dituntut untuk memiliki pengetahuan yang luas mengenai Al-Qur‟an dan 

hukum tajwidnya dan lebih luwes dalam menjelaskan materi pelajaran. 

Gambar 4.4 

 

Modul Al-Qur‟an. Mei 2023 

2. Penerapan metode kibar dalam peningkatan baca tulis Al-Qur’an pada 

siswa di SMP Negeri 24 Medan. 

 Metode kibar adalah suatu strategi pembelajaran Al-Qur‟an dengan cara 

memberikan pengalaman belajar yang lebih efektif, Metode kibar adalah 

sebuah strategi pengembangan dengan cara memberikan materi-materi dasar 

kaidah Al-Qur‟an melalui penjelasan dari guru dan  diiringi oleh latihan-latihan 

yang diberikan. Sebagaimana kegunaan sebuah metode pembelajaran tidak 

terlepas dari tujuan yang ingin dicapai, maka perlu adanya penjelasan 

mengenai tujuan sehingga apa yang diinginkan tercapai dengan baik. 

 Adapun tujuan pembelajaran Al-Qur‟an di antaranya ada tiga hal, yaitu 

yang pertama, kemampuan dalam menyimak, membaca, berbicara, dan 

menulis. Hal ini sebagai wadah untuk dapat berinteraksi dalam Al-Qur‟an yang 

diketahui bersama bahasa Arab adalah bahasa asing terkhusus dalam 
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memahami sumber-sumber hukum Islam yaitu Al-Qur‟an dan Al-hadits serta 

kitab-kitab para ulama. 

Kedua, mampu membaca dan menganalisis pokok pembahasan dan 

menjelaskan intisari dari materi yang dipelajari, mampu menuliskan ke dalam 

bentuk ayat sederhana dalam Al-Qur‟an sesuai dengan materi           yang disediakan, 

mampu mendengar bacaan ayat-ayat Al-Qur‟an dengan baik dan benar. 

Ketiga, mampu memahami dan mengidentifikasi terlebih dahulu mengenal 

huruf hijaiyah dan makharijul hurufnya atau tempat-tempat keluarnya bunyi 

huruf hijaiyah ketika dibaca, agar bunyi huruf itu dapat dibedakan dengan 

bunyi yang lainnya, lalu setelah peserta didik sudah benar-benar menguasai 

kaidah dasar tersebut maka materi berpindah ke pembagian hukum tajwid dan 

juga dapat menerapkannya dalam membaca Al-Qur‟an.  

Dalam proses pembelajaran nahwu dengan metode kibar guru memasuki 

ruang belajar yang sudah diisi oleh peserta didik, guru memberikan salam, 

membaca doa, menanyakan kabar dari para murid dan tidak lupa untuk 

menanyakan peserta didik yang tidak hadir. Selanjutnya guru membuka 

pelajaran, memulai pembelajaran dengan mengulang sedikit materi pelajaran 

yang telah lalu. Dan setelah guru menerangkan guru bertanya kepada peserta 

didik terkait materi yang telah dijelaskan. Selanjutnya setelah selesai proses 

pembelajaran guru mengucapkan hamdalah dan doa kafaratul majelis dan 

guru keluar dari ruang belajar (Observasi, 2023). 

Kegiatan pembelajaran Al-Qur‟an di SMP Negeri 24 Medan dari hasil 

observasi pertama tidak jauh beda dengan hasil kegiatan yang kedua yang 

peneliti observasi. Peneliti menemukan beberapa perbedaan dan persamaan 

dari proses pembelajaran dari guru yang lain. Pak Sarman, S.Pd.I beliau 

melakukannnya dengan mengucap salam, berdoa bersama, memulai 

pembelajaran dengan memerintahkan muridnya untuk membaca dan 

menghafal ayat Al-Qur‟an  tersebut. Berdiskusi dan membuat kelompok untuk 

membahas materi yang ada. Selain itu Pak Sarman, S.Pd.I juga memberikan 

tugas pada masing- masing kelompok tersebut. Dari pertama dan kedua. 

Selanjutnya peneliti mendapatkan hasil observasi ketiga yaitu proses 

pembelajaran dari Pak Jihad Abdillah Saing, S.Pd. beliau melakukan dengan 
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mengucap salam, berdoa bersama, bertanya kepada peserta didik tentang 

kabar, mengisi presensi, memulai pelajaran, menjelaskan dan menceritakan 

kisah-kisah para ulama dalam menuntut ilmu, dan juga  bertanya kepada 

peserta didik mengenai materi yang dipelajari dan selanjutnya menutup 

pelajaran dengan membaca doa dan sholawat. 

Penggunaan metode kibar sangat dibutuhkan untuk meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an peserta didik. Dengan penyajian metode 

tersebut membuat para peserta didik antusias dalam mengikuti pembelajaran. 

keberhasilan dalam menerapkan metode kibar tergantung pada cara guru 

dalam menggunakannya (Imam, 2023). 

Dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi penulis menyimpulkan 

bahwa pelaksanaan metode kibar pada pembelajaran  Al-Qur‟an di SMP 

Negeri 24 Medan dilakukan dengan cara: 

      Tujuan 

Tujuan dari pembelajaran  Al-Qur‟an adalah untuk dapat mengenal makharijul 

huruf hijaiyah dan meningkatkan kemampuan baca Al-Qur‟an yang   dihasilkan 

dari ulama-ulama terdahulu dan yang paling utama adalah dapat                           memahami isi 

kandungan di dalam Al-Qur‟an dan Hadits. 

a. Materi 

Materi yang diajarkan sesuai dengan umur atau tingkatan peserta didik  dan 

sesuai dengan kebutuhan. Misalnya materi untuk kelas VII dan VIII SMP 

adalah materi dasar dalam Al-Qur‟an sebagai pondasi              menggunakan buku 

kibar point dan Sistematis belajar membaca Al-Qur‟an pola kibar. 

Kemudian setelah peserta didik benar- benar menguasai dasar Al-Qur‟an, 

peserta didik dilatih untuk membaca, memahami, serta menganalisis ayat 

per ayat yang ada di dalam Al-Qur‟an. 

b. Media 

Tidak banyak media yang diperlukan dalam proses pembelajaran, hanya 

perlu Al-Qur‟an, alat tulis, papan tulis, dan buku tulis. Mengenai tempat 

pelaksanaan, proses pembelajaran Al-Qur‟an dapat dilakukan di dalam 

ruangan kelas, dapat dilakukan di masjid. Oleh karena itu proses 

pembelajaran Al-Qur‟an dapat dengan mudah untuk dilaksanakan. 
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c. Evaluasi 

Di SMP Negeri 24 Medan selalu melakukan evaluasi dengan                    seluruh guru 

yang berhubungan dengan Al-Qur‟an  secara teratur dengan melakukan 

system privat setiap pekan yang dibawakan oleh pengawas kurikulum 

merdeka Pak Muhammad Raihan, M.Pd.I. (Raihan, 2023). 

3. Faktor pendukung dan penghambat penerapan metode kibar dalam 

peningkatan baca tulis Al-Qur’an pada siswa di SMP Negeri 24 Medan. 

Setiap proses pendidikan diarahkan pada pencapaian tujuan-tujuan 

tertentu, apakah berkenaan dengan penguasaan pengetahuan, pengembangan 

pribadi, kemampuan sosial, ataupun kemampuan kerja. Untuk penyampaian 

pembelajaran dan penilaian diperlukan adanya media dan sumber tertentu untuk 

mendukung pembelajaran.  

Mengingat kelebihan dan kekurangan yang ada dalam komponen belajar-

mengajar makan keseimbangan ataupun keserasian antara keduanya merupakan 

pemecah paling praktis, walaupun bukan berarti tanpa menghadapi kesulitan-

kesulitan. Hal tersebut juga terjadi dalam aplikasi metode Kibar dalam dalam 

peningkatan baca tulis Al-Qur‟an pada siswa di SMP Negeri 24 Medan. 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Faktor pendukung 

 Suasana kelas yang kondusif dan menyenangkan, 

 Ekstrakurikuler sekolah yang mendukung, 

b. Faktor penghambat 

 Alokasi jam pelajaran yang singkat, 

 Lingkungan keluarga yang tidak bisa dipantau secara penuh 

oleh sekolah. 

Beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam guru menerapkan 

metoe kibar dalam peningkatan baca tulis Al-Qur‟an pada siswa di SMP Negeri 

24 Medan telah dipaparkan diatas. Untuk sebagai pendidik, guru harus bisa 

menjadi teladan yang baik serta selalu mendukung siswanya untuk semangat 

belajar meskipun terdapat beberapa hambatan diharapkan hambatan tersebut tidak 
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menjadi beban guru dalam menerapkan metode kibar dalam peningkatan baca 

tulis Al-Qur‟an pada siswa di SMP Negeri 24 Medan. 
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 BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari penelitian yang diteliti oleh peneliti terdapat 

kesimpulan menegenai penerapan metode kibar dalam peningkatan baca 

tulis Al-Qur‟an pada siswa di SMP Negeri 24 Medan dapat diambil 

kesimpulannya: 

1. Penerapan metode kibar dalam peningkatan baca tulis Al-Qur‟an pada 

siswa di SMP 24 Medan Yaitu : menumbuhkan minat dan semangat 

belajar peserta didik, memberikan penyadaran terhadap siswa, 

memberitahu hasil belajar siswa dan konsep penerapan metode kibar. 

Kemampuan membaca Al-Quran adalah merupakan hal yang penting 

dalam proses pembelajaran anak, karena hal ini adalah kemampuan dasar 

yang harus dimiliki oleh anak. Kemampuan membaca Al-Quran 

hendaknya dimiliki anak sejak dini. Kemampuan membaca Al-Quran 

merupakan bekal kehidup anak. 

2. Hasil kemampuan yang dicapai oleh siswa setelah adanya penerapan 

metode kibar ini adalah meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an. 

Hal ini dapat dilihat dari kemajuan dan prestasi yang dicapai oleh siswa 

dari sebelum mengenal huruf hijaiyah menjadi lebih mengetahui, mampu 

membaca huruf-huruf hijaiyah dengan benar serta dapat membaca Al-

Qur‟an. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan metode kibar dalam 

peningkatan baca tulis Al-Qur‟an pada siswa di SMP Negeri 24 Medan 

terdapat faktor pendukung yaitu, suasana kelas yang kondusif dan 

menyenangkan, ekstrakurikuler sekolah yang mendukung dan faktor 

penghambatnya yang dihadapi guru khususnya pada kelas VII adalah 

alokasi  jam pelajaran yang singkat dalam menyelesaikan seluruh proses 

pembelajaran dan yang terakhir lingkungan keluarga yang tidak bisa 

dipantau secara penuh oleh sekolah. 

 



50 

 

 
 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan terdapat beberapa saran 

yang dapat dimiliki kegunaannya penerapan Metode kibar dalam peningkatan 

baca tulis Al-Qur‟an pada siswa di SMP Negeri 24 Medan sebagai berikut: 

1. Guru dalam mengelola dan menerapkan metode kibar di kelas harus 

pandai dalam mengaplikasikan metode kibar dengan tepat untuk 

disampaikan pada peserta didik dengan sebaik mungkin. Pembelajaran 

dengan metode Kibar dilakukan dengan duduk di alas lantai dengan satu 

meja. Dengan tatanan satu guru berhadapan langsung dengan satu murid 

memudahkan guru untuk memaksimalkan pembelajaran anak secara 

individu. Siswa-siswa yang lain sebelumnya sudah diberikan tugas 

pendamping Kibar yaitu dengan mengerjakan buku jurnal atau dengan 

bermain kartu hijaiyah agar tidak mengganggu teman yang sedang belajar 

dengan buku Kibar secara privat. 

2. Bagi peserta didik metode kibar ini merupakan penunjang dalam 

pembelajaran hendaknya di terapkan dengan baik, meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an serta mampu membaca huruf-huruf 

hijaiyah dengan benar. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.  Lembar Wawancara 

Jadwal Wawancara  
Waktu :  

Hari / Tanggal : 

 

A. Tujuan  

Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode kibar dalam peningkatan baca 

tulis Al-Qur‟an dari mulai konsep, penerapan, pelaksanaan dan pengajarannya 

di SMP Negeri 24 Medan.  

B. Daftar Pertanyaan   

1. Kepala Sekolah  

a. Bagaimana keadaan guru di SMP Negeri 24 Medan ?  

b. Bagaimana latar belakang guru di SMP Negeri 24 Medan ?  

c. Bagaimana perkembangan sekolah dalam perjalanannya ?  

d. Bagaimana sarana dan prasarana pembelajaran yang ada ?  

2. Guru  

a. Mengapa menggunakan metode kibar dalam pembelajaran membaca dan  

menulis  al-Qur‟an ?  

b. Bagaimana proses perencanaan metode kibar dalam peningkatan baca tulis 

al-Qur‟an ?  

c. Bagaimana proses pelaksanaan metode kibar dalam peningkatan baca tulis 

al-Qur‟an ?  

d. Bagaimana proses evaluasi metode kibar dalam peningkatan baca tulis al-

Qur‟an?  

e. Apa target yang ingin dicapai dari pembelajaran membaca dan menulis  al-

Qur‟an ?  

f. Bagaimana guru menerapkan metode kibar dalam pembelajaran membaca 

dan menulis al-Qur‟an ?  

g. Apa tujuan yang ingin dicapai setelah diterapkannya metode kibar ?  

h. Bagaimana guru dalam melaksanakan pengajaran pada saat sebelum 

mengajar ?  
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i. Bagaimana guru membimbing siswa untuk dapat menguasai materi ?  

j. Sejauhmana siswa dapat menguasai materi ?  

k. Apakah siswa dapat membaca lebih cepat dan fasih apabila menggunakan 

metode kibar ?  

l. Apa keunggulan metode kibar dalam pembelajaran al-Qur‟an?  

m. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran al-Qur‟an 

dengan metode kibar ?  
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Lampiran 2. Lembar Observasi  

 

NO Komponen Aspek yang Diamati KB B SB 

1 Perencanaan 

metode kibar 

a. Penerimaan siswa baru dengan mengadakan tes 

membaca al-Qur‟an. 

b. Persiapan rapat dibahas tentang metode kibar 

masing-masing kelompok, waktu pelaksanaan, 

tempat pelaksanaan dan pembagian tugas guru 

c. Penyusunan metode kibar dilakukan oleh guru 

pada setiap kelompok. 

   

2 Pelaksanaan  

metode kibar 

 secara privat yaitu:  

a. Siswa bersama guru membaca basmalah. 

b. Guru memeriksa kartu prestasi Siswa. 

c. Guru memberikan contoh lafadz huruf hijaiyah, 

misalnya Tsa (    ). 

d. Siswa menirukan lafadz huruf hijaiyah yang 

telah dicontohkan oleh guru  

e. Santri meneruskan membaca buku Kibar 

hingga satu halaman. 

f. Siswa dan guru mengakhiri pembelajaran 

membaca al-Qur'an dengan hamdalah. 

g. Guru menuliskan kemajuan Siswa pada kartu 

prestasi, apakah lanjut ke halaman berikutnya  

atau mengulang pada halaman yang sama. 

secara klasikal yaitu: 

1. Seluruh Siswa bersama guru membaca 

basmalah. 

2.  Guru memperkenalkan dan melafalkan huruf-

huruf hijaiyah dengan menggunakan media 

pembelajaran yang merupakan duplikasi buku 

kibar dalam ukuran besar. 
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3. Seluruh Siswa menirukan lafadz huruf hijaiyah 

secara bersama-sama. 

4. Guru mengulangi huruf hijaiyah yang sulit 

untuk dilafalkan santri. 

5. Siswa dan guru mengakhiri pembelajaran 

membaca al-Qur‟an dengan hamdalah. 

3 Evaluasi 

metode kibar 

a. Evaluasi per hari. 

b. Evaluasi kenaikan jilid. 

c. Evaluasi pada saat khatam kibar 

d. Evaluasi akhir/naik ke tingkat al-Qur‟an 

   

 

Keterangan : 

KB : Kurang Baik 

B : Baik 

SB : Sangat Baik 
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Lampiran 3. Lembar Dokumentasi  

Gambar 1. Foto Bersama Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah 
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Gambar 2. Foto Wawancara Bersama Guru Agama Islam 
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Gambar 3. Foto Saat Belajar Agama Islam dan praktek metode kibar 
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Lampiran 4. Lembar Data-data 
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